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Disiplin belajar adalah sikap peserta didik yang terbentuk melalui proses pengajaran atau 
pelatihan dari serangkaian perubahan perilaku yang mencangkup perubahan berperilaku, 
sikap, dan tindakan yang sesuai dengan standar sosial dan menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan dan keteraturan. Pemberlakuan peraturan dan tata tertib dengan menanamkan 
etika serta norma sehingga tercipta suasana belajar yang tertib, aman, tenang, dan 
menyenangkan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah konseling kelompok 
dengan taknik reinforcement efektif untuk meningkatkan Disiplin belajar peserta didik 
kelas VIII di SMPN 9 Bandar Lampung. 
Desain eksperimen yang digunakan adalah Pre Ekspeimental dengan jenis one group 
pretest and posttest design, seringkali dipandang sebagai eksperimen yang tidak 
sebenarnya, oleh karena itu sering disebut juga dengan istilah quasi eksperimen. Sampel 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 9 Bandar Lampung yang 
memiliki kategori disiplin belajar rendah dan sangat rendah. 
Hasil perhitungan rata-rata skor disiplin belajar pada peserta didik sebelum mengikuti 
layanan konseling kelompok menggunakan teknik reinforcement adalah 53,1 dan setelah 
mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement dengan skor 96,3.  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan disiplin belajar  
peserta didik selelah melaksanakan konseling kelompok dengan teknik Reinforcement 
dengan diperoleh (df) 9 kemudian dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 2,262 maka thitung ≥ 
ttabel (21,147 ≥ 2,262) atau nilai sign.(2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,005 (0.000 ≤ 
0,005), ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dan konseling kelompok 
dengan teknik reinforcement dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018.   
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Allah SWT Berfirman yang Artinya: 
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu 
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A. Latar Belakang 
 Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
1
 Belajar 
merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundanmental 
dalam menyelenggarakan setiap jenis dan jenjang pendidikan itu amat bergantung 
pada proses belajar yang dialami peserta didik, baik ketika ia berada di sekolah 
maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
2
 
Pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala aspek, bentuk, 
dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidikan khususnya guru. 
Kekeliruan atau ketidak lengkapan persepsi mereka terhadap proses belajar dan hal-
hal yang berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang mutunya hasil 
                                                             
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta:Rineka cipta.2010) h.2 
2
 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2010) h.87 
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pembelajaran yang dicapai peserta didik.
3
 Beberapa definisi belajar menurut beberapa 
ahli yaitu:  
Skinner, dalam Muhibbinsyah mengemukakan belajar adalah suatu proses 
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif, 
berbeda dengan Chaplin dalam Muhibbinsyah mengemukakan bahwa belajar 





Dari beberapa pengertian belajar yang telah disebutkan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan.Al-Qur’an sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang belajar, 
dengan jelas dalam ayat yang mengindikasikan belajar seperti:  
 
Artinya : 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: " Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 










 Al quran dan terjemahan, Syaamil Quran: Bandung 
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Dari ayat tersebut, menjelaskan bahwa belajar sangatlah penting karena 
peserta didik belajar mempunyai tujuan yaitu dari hal yang belum mereka ketahui 
menjadi mereka ketahui, Salah satu faktor utama dalam pencapaian tujuan pendidikan 
adalah faktor niat, minat, dan kemauan dari peserta didik yang timbul dari hati bukan 
berasal dari orang lain atau bahkan paksaan dari orang lain. Keberhasilan menjalani 
aktivitas-aktivitas tersebut tidak semata-mata ditentukan oleh kecerdasan intelektual 
tetapi juga oleh keyakinan dan kesadaran akan tanggung jawab yang kuat. Suatu 
kenyataan yang tidak dapat dihindari bahwa dalam proses pembelajaran sering timbul 
berbagai masalah pada diri peserta didik, misalnya saja kurangnya keaktifan peserta 
didik dan minat dalam belajarnya. Sehingga menjadikan proses pembelajaran tak 




Salah satu hal yang sangat berperan dalam hasil belajar siswa adalah disiplin 
belajar.Ini sejalan dengan pendapat Buhari yang menyatakan bahwa “keinginan 
meraih keberhasilan harus dapat ditunjang dengan disiplin yang tinggi, yaitu disiplin 
dalam melaksanakan program atau tugas-tugas yang harus dijalankan sesuai dengan 
petunjuk yang diharuskan. Disiplin belajar adalah sikap siswa yang terbentuk melalui 
proses pengajaran atau pelatihan dari serangkaian perubahan perilaku yang 
mencangkup perubahan berperilaku, sikap, dan tindakan yang sesuai dengan standar 
                                                             
6Ni Luh Asri, Ni Ketut Suarni, Dewi Arum WMP “ Efektivitas konseling behavioral dengan 
teknik positive reinforcement untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar pada siswa kelas viii 
smp negeri 2 singaraja tahun pelajaran 2013/2014”, Jurnal Jurusan Bimbingan Konseling, Vol, 2 No. 1 
Tahun:2014  FIP Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia. Tahun 2014 h. 2  
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sosial dan menunjukkan nilai-nilai ketaatan dan keteraturan. Pemberlakuan peraturan 
dan tata tertib dengan menanamkan etika serta norma sehingga tercipta suasana 
belajar yang tertib, aman, tenang, dan menyenangkan.
7
 
Namun yang harus kita ketahui ilmu pengetahuan hanya akan didapatkan oleh 
orang-orang yang giat dan disiplin dalam belajar. Akan tetapi pada proses menuntut 
ilmu di dunia pendidikan saat ini tidak semua peserta didik mengikuti peraturan dan 
tata tertib yang ditetapkan, masih terdapat peserta didik yang  melanggar aturan atau 
kurang dalam hal disiplin belajar. Begitupun yang terjadi pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 9 Bandar lampung. 
 
Menurut Moenir “Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik 
tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Ada dua jenis disiplin 
yang sangat dominan sesuai dengan apa yang dikehendaki individu. Pertama 
disiplin dalam hal waktu dan disiplin kerja atau perbuatan”. 
 
 
Dengan demikian kedua jenis disiplin yang dikemukakan oleh Moenir 
tersebut merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan serta saling mempengaruhi, 
contohnya apabila seorang anak hadir tepat waktu kesekolah tidak datang terlambat 
pada waktu jam pelajaran dimulai, tetapi ia tidak segera melakukan hal yang sesuai 
ketentuannya sebagai pelajar didalam kelas seperti tidak langsung membuka buku 
mata pelajarannya melainkan mengobrol dengan temannya tentunya ini akan 
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merugikan anak itu sendiri, dengan demikian disiplin mendorong siswa belajar secara 
konkrit baik di sekolah maupun dirumah.  
Menurut suharsimi Arikunto dalam penelitiannya mengenai kedisiplinan 
membagi menjadi tiga macam indikator kedisiplinan yaitu:  
1. Perilaku kedisiplinan didalam kelas; 
2. Perilaku kedisiplinan diluar kelas dan lingkungan sekolah;dan 
3. Perilaku kedisiplinan dirumah.
8
 
Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 9 Bandar 
Lampung pada tanggal 9 Oktober 2017 diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 
Ketidak disiplinan pada Peserta Didik Kelas VIII Edi 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung 
 
No Jenis Pelanggaran Peserta didik Presentase  
1 Datang terlambat 5 peserta didik 12,5 % 
2 Tidak mengerjakan tugas        7 peserta didik 17,5% 
3 Mengobrol  7 peserta didik 17,5% 
4 Mencontek  8 peserta didik 20% 
5 Membolos       10 peserta didik 25% 
6 Mengganggu teman 3 peserta didik 7,5% 
 Jumlah  40 peserta didik 100 % 
Sumber: Data dokumentsi ketidak disiplinan peserta didik di SMP Negeri 9 Bandar 
lampung 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 40 Peserta didik 
yang memiliki disiplin belajar rendah, 5 peserta didik datang (12,5%), 7 peserta didik 
tidak mengerjakan tugas (17,5 %), 7 peseta didik mengobrol (17,5 %), 8 peserta didik  
mencontek (20 %), 10 peserta didik membolos (25 %) dan 3 peserta didik 
mengganggu teman saat belajar (7,5 %). 
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Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung masih belum optimal dengan banyaknya peserta 
didik yang melanggar berbagai disiplin belajar. Seperti yang terjadi di kelas VIII 
dimana kelas ini dibandingkan dengan kelas yang lain lebih dominan terdapat peserta 
didik yang tidak disiplin dalam belajar karena tidak berani menolak ajakan teman, 
tidak berani berkata jujur dan tegas dengan sikapnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan oleh Dra. Werdiyati FYP  
menyatakan bahwa: 
“Menurut saya disiplin belajar peserta didik kelas VIII masih sangat rendah, 
mereka kurang memperhatikan bahwa disiplin itu perlu. Contohnya saja 
datang kesekolah tidak tepat waktu, banyak yang membolos dan sering 
menuliskan surat palsu yang dibuat sendiri bukan keterangan dari orang 
tuanya. Didalam kelas juga ketidak disiplinan itu terlihat, seperti mengobrol 
dalam kelas, mencontek saat mengerjakan latihan/ujian, dan sering 




Guru BK sebagai salah satu stakeholder pendidikan yang menangani tentang 
tingkah laku siswa hendaknya mengerti betul terhadap perilaku yang ditampilkan 
oleh siswa terutama permasalahan disiplin belajar. Agar mampu membantu siswa 
dalam meningkatkan disiplin belajarnya, terlebih dahulu harus diketahui unsur-unsur 
disiplin sebagai pembentuk tingkah laku siswa. Unsur-unsur tersebut diantaranya: 
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1) Peraturan sebagai pedoman tingkah laku; 
2) Konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang digunakan untuk 
mengajarkan dan memaksanya; 
3) Hukuman untuk pelanggaran peraturan; dan  
4) Penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan dengan peraturan yang 
berlaku.  
Keempat unsur tersebut dapat dijadikan bahan acuan dalam peningkatan 
disiplinpeserta didik. Terlepas dari berbagai upaya yang dilakukan oleh Guru BK, 
tidak bisa dipungkiri bahwa masih banyak peserta didik yang belum memiliki disiplin 
dalam diri mereka. Hal tersebut nampak dari perilaku peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran, seperti peserta didik tidak masuk sekolah tanpa keterangan yang jelas, 
siswa berada di luar kelas saat pembelajaran sedang berlangsung, bercanda saat 
mengikuti upacara bendera, bercanda atau mengobrol saat guru menjelaskan materi, 




Untuk peningkatan disiplin belajar pada peserta didik diperlukan beberapa 
cara/teknik menggunakan cara mengajar yang bervariasi dan tidak monoton, 
menciptakan suasana kelas yang nyaman, metode diskusi dan belajar kelompok, 
menanyakan kembali materi yang disampaikan.  
Penggunaan layanan konseling kelompok dapat membantu peserta didik 
dalam menghadapi segala kesulitannya. Salah satu alternative dapat menggunakan 





konseling kelompokdengan teknik reinforcement (penguatan). Konseling kelompok 
memiliki beberapa kelebihan antara lain, terpenuhinya beberapa kebutuhan, yaitu 
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dan dapat diterima oleh teman sebayanya, 
kebutuhan untuk bertukar pikiran dan berbagi perasaan, kebutuhan menemukan nilai-
nilai kehidupan sebagai pegangan dan kebutuhan menjadi lebih independen serta 
lebih mandiri. Suasana dalam konseling kelompok lebih memungkinkan peserta didik 
berhak membicarakan persoalan-persoalan yang dihadapi daripada dalam konseling 
individual karena bersama anggota kelompok yang lain peserta didik menerima 




Pada pendekatan konseling behavioral. Corey menyatakan bahwa aspek yang 
paling penting dari gerakan modifikasi tingkah laku adalah penekanannya pada 
tingkah laku yang bisa didefinisikan secara operasional, diamati, dan diukur. Terapi 
tingkah laku merupakan penerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang berakar 
pada berbagai teori belajar. Corey menyatakan bahwa behaviorisme adalah suatu 
pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah 
laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang dikendalikan dengan cermat akan 
menyingkapkan hukum-hukum yang mengendalikan tingkah laku
12
. Menurut Bootzin 
“konseling behavioral dikenal juga dengan modifikasi perilaku yang dapat diartikan 
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sebagai tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku”.13 Pada dasarnya terapi 
tingkah laku diarahkan pada tujuan-tujuan memperoleh tingkah laku baru, 
penghapusan tingkah laku yang maladaptive, serta memperkuat dan mempertahankan 
tingkah laku yang diinginkan. Disiplin belajar juga dapat di dukung dengan adanya 
pegunaan teknik reinforcement (penguatan) yang merupakan konsekuensi yang 
meningkatkan (hukuman)/ditolak maka individu akan menghindari atau 
menghentikan tingkah lakunya. Penguatan positif yaitu salah satu teknik dalam 
pembentukan tingkah laku dari teori konseling behavioral. Penguatan positif adalah 
pembentukan suatu pola tingkah laku yang diharapkan muncul. Dengan memberikan 
penguatan positif, maka perilaku yang diinginkan itu akan ditingkatkan atau 
diteruskan.
14
 Implementasi teknik reinforcement merupakan suatu metode 
pengubahan tingkah laku yang diberikan melalui penguatan-penguatan yang 
didefinisikan sebagai suatu konsekuensi yang memperkuat perilaku. Melalui 
pemberian treatment dengan model penguat akan terjadi perubahan yang positif pada 
diri siswa, sebagai akibat dari pemberian penguat setelah individu melakukan 
aktivitas yang bermanfaat bagi dirinya sendiri.
15
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Teknik Reinforcement dapat membantu mengatasi disiplin belajar peserta 
didik yang rendah, karena reinforcement memberikan penguatan yang dapat 
menimbulkan rasa semangat peserta didik dalam belajar. 
Jika masalah ini diabaikan, peserta didik akan gagal dalam studi bahkan dapat 
tertinggal kelas atau kemungkinan bisa putus sekolah. Upaya guru bimbingan dan 
konseling di sekolah untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan disiplin 
belajar sudah cukup baik yaitu dengan diberikannya penguatan  positif 
(Reinforcement), seperti memberikan pujian  dan hadiah pada anak-anak yang 
berprestasi. Namun, hal ini belum membuat peserta didik maksimal dalam 
meningkatkan disiplin belajarnya. Dalam hal ini layanan bimbingan dan konseling 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan disiplin belajar peserta 
didik yang rendah. 
Dengan demikian penulis merasa tertarik untuk mengungkapkan masalah 
yang terjadi di kelas VIII ini. Perihal penelitian mengenai disiplin belajar dan 
konseling kelompok dengan teknik reinforcement sehingga penulis mengambil judul 
“Efektivitas konseling kelompok menggunakan teknik reinforcement untuk 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah yang di temui dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Terdapat 5 peserta didik yang datang terlambat dengan presentase (12,5%); 
2. Terdapat 7 peserta didik tidak mau mengerjakan dengan presentase tugas 
(17,5%); 
3. Terdapat 7 peserta didik yang mengobrol saat jam pelajaran dengan 
presentase (17,5%);  
4. Terdapat 8 peserta didik yang mencontek dengan presentase (20 %); 
5. Terdapat 10 peserta didik yang membolos  dengan presentase (25 %); dan 
6. Terdapat 3 peserta didik mengganggu teman saat jam pelajaran dengan 
presentase (7,5%). 
 
C. Pembatasan Masalah  
Mengingat banyaknya permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka 
peneliti membatasi permasalahan yaitu pada “Efektivitas Konseling kelompok 
menggunakan Teknik Reinforcement  untuk meningkatkan disiplin belajar peserta 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah dalam penelitian ini, 
maka rumusan masalah dalam penelitian adalah “Apakah Konseling kelompok 
dengan Teknik Reinforcement Efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 ? “. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Tujuan Umum penelitian ini adalah untuk mengetahui “Efektivitas Konseling 
kelompok menggunakan Teknik Reinforcement  untuk meningkatkan disiplin 
Belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2017/2018”. 
b. Tujuan khusus penelitian ini adalah mengetahui problematika disiplin belajar 
peserta didik, serta mengetahui apakah disiplin belajar pesera didik dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan konseling kelompok teknik Reinforcement. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 
dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 




b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 
guru pembimbing dan tenaga pendidikkan lainnya dalam meningkatkan 
disiplin belajar peserta didik di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah: 
1. Objek penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah disiplin belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan penggunaan layanan konseling kelompok teknik 
reinforcement. 
2.  Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 
Bandar Lampung. 
3.  Tempat Penelitian  














A. Kajian Teori 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
 Konseling berasal dari bahasa ingris “Counseling”yang diartikan dengan kata 
“consel” memiliki beberapa arti, yaitu nasehat (to obtain consel), anjuran (to give 
consel), dan pembicaraan (to take consel). Berdasarkan arti diatas, konseling secara 
etimologis berarti pemberian nasihat, anjuran dan pembicaraan dengan tukar pikiran.
1
 
Sedangkan menurut jones, shertzer dan stone dalam buku dasar-dasar bimbingan dan 
konseling oleh prayitno mengemukakan bahwa: 
 “ Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua 
pengalaman peserta didik difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi 
sendiri oleh yang bersangkutan dimana ia diberikan bantuan pribadi dan 
langsung dalam pemecahan masalah tersebut. Konselor tidak memecahkan 
masalah untuk peserta didik. Konseling harus ditunjukan pada perkembangan 
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Layanan ini merupakan upaya bantuan untuk dapat memecahkan masalah 
peserta didik dengan memanfaatkan dinamika kelompok, seperti dijelaskan prayitno 
bahwa konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukann oleh seorang ahli 
(konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
3
 Hal ini dipertegas oleh 
Bimo Walgito yang menyatakan bahwa konseling merupakan bantuan yang diberikan 
kepada individu dalam memcahkan masalah dalam kehidupannya dengan wawancara 




Sementara Gazda dalam Namora Lumongga Lubis, berpendapat bahwa 
konseling kelompok adalah hubungan antara beberapa konselor dan klien 
yang berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang disadari. Ia menyatakan 
bahwa konseling kelompok ini bertujuan untuk memberikan dorongan dan 




Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling 
kelompok merupakan proses bantuan yang diberikan kepada individu dengan tatap 
muka melalui wawancara untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi 
individu oleh seorang yang profesional agar klien dapat mendiri, mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri maupun lingkungannya melalui dinamika kelompok. 
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2. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 
  Tujuan dari hubungan konseling ialah terjadinya perubahan pada tingkah laku 
klien. Konselor memusatkan perthatiannya kepada klien dengan mencurahkan segala 
daya dan upaya demi perubahan pada diri klien, yaitu perubahan kearah yang lebih 
baik serta teratasinya masalah yang dihadapi. Sedangkan pelaksanaan konseling 
kelompok adalah untuk meningkatkan kepercayaan diri, memilihara diri, berfikir 
positif, dapat berkomunikasi dengan baik, penampilan yang baik, dan memiliki 
ketegasan diri. Menurut Dewa Ketut Sukardi, tujuan konseling kelompok meliputi: 
a. melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang bayak; 
b. melatih anggota kelompok agar dapat bertenggang rasa terhadap teman 
sebayanya; 
c. dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota kelompok; 
dan 
d. mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok, maksudnya agar 
dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi oleh para anggota kelompok.
6
 
  Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pencapaian 
tujuan yang jelas dalam suatu kegiatan layanan konseling kelompok, serta menjadi 
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suatu keharusan agar kegiatan dapat terarah dan dapat membantu peserta didik 
mengembangkan potensi serta memecahkan masalah peserta didik. 
Adapun kegiatan-kegiatan selama pelaksanaan konseling kelompok mencakup: 
a. pemahaman dan pengembangan sikap, kebiasaan, bakat, minat, dan 
penyaluran; 
b. pemahaman kelemahan diri dan penanggulangannya, pengenalan kekuatan 
diri dan penanggulangannya; 
c. perencanaan dan perwujudan diri; 
d. mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima/ menyampaikan 
pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, baik di rumah, sekolah, 
maupun masyarakat; 
e. mengambangkan hubungan teman sebaya baik di rumah, sekolah, dan di 
masyarakat sesuai kondisi, peraturan materi pelajran; 
f. mengambangakan sikap dan kebiasaan belajar , disiplin belajar dan berlatih, 
serta teknik-teknik penguasaan materi pelajaran; 
g. pemahaman kondisi fisik, sosial budaya dalam kaitannya dengan orientasi 
belajar di perguruan tinggi; 
h. mengembangkan kecenderungan karier yang menjadi pilihan siswa; 
i. orientasi dan informasi karier, dunia kerja, dan prospek masa depan; 
j. informasi perguruan tinggi yang sesuai dengan karier yang akan 
dikembangkan; dan 
k. pemantapan dalam mengambil keputusan dalam rangka perwujudan diri.7 
 
  Melalui layanan konseling kelompok ini diharapkan dapat membantu peserta 
didik dapat mandiri dalam menyelesaikan masalah yang dialaminya serta untuk 
perubahan tingkah laku. Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan konseling 
kelompok sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah individu atau kelompok, 
baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
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3. Komponen Layanan Konseling Kelompok 
 Adapun komponen-komponen yang tedapat pada layanan konseling kelompok 
adalah pemimpin kelompok dan anggota kelompok. 
a. Pemimpin Kelompok 
Menurut prayitno, pemimpin kelompok adalah orang yang mampu menciptakan  
suasana sehingga para anggota kelompok dapat belajar bagaimana mengatasi 
masalah mereka sendiri.
8
 Dalam hal ini pemimpin kelompok adalah konselor, 
konselor memiliki keterampilan khusus menyelenggarakan layanan konseling 
kelompok. 
b. Anggota Kelompok 
Anggota kelompok juga sangat menentukan keberhasilan tujuan proses bimbingan 
konseling. Ada berbaga macam konseli yang terdapat dalam konseling kelompok. 
Konselor harus peka terhadap karakteristik konseli seperti apakah yang sesuai 
dengan konseling kelompok, atau bagaimana menyatukan konseli agar kompak 
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4. Asas-asas dalam Layanan Konseling Kelompok 
 Dalam konseling kelompok terdapat sejumlah asas-asas yang harus 
diperhatiakan, asas tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Asas Kerahasian 
Asas kerahasiaan ini memegang peranan penting dalam layanan konseling 
kelompok karena masalah yang dibahas dalam konseling kelompok bersifat 
pribadi, maka setiap anggota kelompok diharapkan bersedia menjaga semua 
pembicaraan maupun tindakan yang ada dalam kegiatan konseling kelompok; 
b. Asas Kesukarelaan 
Asas kesukarelaan ini adalah kehadiran, pendapat, serta tanggapan dari 
anggota kelompok bersifat sukarela tanpa paksaan; 
c. Asas Keterbukaan 
Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan, karena jika 
keterbukaan tidak muncul maka akan terdapat keraguan dan kekhawatiran, 
selain itu juga ketua kelompok akan sulit dalam memahami masalah anggota 
kelompok; 
d. Asas Kegiatan 
Hasil kegiatan kelompok tidak akan berarti  bila anggota kelompok yang 




      
e. Asas Kenormatifan 
Dalam kegiatan ini konseling kelompok, setiap anggota harus dapat 
menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin mengeluarkan pendapat 
maka anggota kelompok yang lain harus mempersilahkannya dalam hal ini 
termasuk norma sosial; dan  
f. Asas Kekinian 
Masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok harus bersifat 
sekarang, maksudnya masalah yang saat ini sedang dialami.
9
 
  Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulakan bahwa ada enam asas 
dalam layanan konseling kelompok yang sangat berperan penting dalam pelaksaan 
konseling kelompok teknik reinforcement yaitu asas kerahasian, kesukarelaan, 
keterbukaan, kegiatan, kenormatifan dan kekinian. 
B. Teknik Reinforcement 
 1. Pengertian Reinforcement 
Penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan manusia, yakni 
dapat mendorong seseorang untuk memperbaiki tingkah lakunya dalam 
meningkatkan usahanya. Begitupun dalam proses belajar mengajar, peserta didik 
yang berprestasi akan mempertahankan prestasinya manakala guru memberikan 
penghargaan atas prestasi tersebut. Bahkan dengan penghargaan yang diberikan guru, 
timbul motivasi kuat untuk meningkatkan prestasi yang telah dicapai. 
                                                             
9
  Prayitno,  Op cit, hal 114-119. 
21 
 
      
 Reinforcement merupakan salah satu metode dalam operant conditioning yang 
merupakan teknik pendekatan behaviorisme. Salah satu teknik yang dipilih oleh 
peneliti dalam konseling behavioral adalah teknik reinforcement. Peneliti memilih 
teknik reinforcement dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik dengan alasan 
karena teknik ini bertujuan untuk membantu konseli dalam mengatur, memantau dan 
mengevaluasi dirinya sendiri dalam mencapai perubahan tingkah laku kearah yang 
lebih baik yaitu peserta didik dapat bertanggung jawab dan lebih bersemangat dalam 
belajarnya. Penulis juga berpandangan bahwa melalui layanan konseling kelompok 
dengan teknik reinforcement dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik. 
Berikut adalah penjelasan teknik reinforcement: 
Reinforcement menurut Martin dan Pear berpendapat bahwa kata “positive 
reinforcement” sering disamaartikan dengan kata “hadiah” (reward). 
Muhamad Fahrozin, mendefinisikan positive reinforcement yaitu stimulus 
yang pemberiannya terhadap operan behavior menyebabkan perilaku tersebut 
akan semakin diperkuat atau dipersering kemunculannya. 
 
Menurut Ahmad Susanto salah satu faktor eksternal yang sangat berperan 
memengaruhi hasil belajar siswa adalah guru. Guru dalam proses pembelajaran 
memegang peranan yang sangat penting. Guru harus memiliki kedekatan emosional 
dan harus memahami siswa agar mampu memberikan perlakuan yang tepat bagi 
siswanya. Salah satu perlakuan yang dapat diberikan guru yaitu pemberian penguatan 
positif (positive reinforcement) bagi siswa yang mampu menjawab soal atau 




      
Menurut Wragg dalam Wina Sanjaya:  
Reinforcement adalah satu bagian dari keterampilan mengajar yang harus 
dimiliki oleh seorang guru profesional. Keterampilan dasar penguatan ini 
adalah segala bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah 
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan 
informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya yang 
diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi. Melalui penguatan ini, maka 
siswa akan merasa terdorong selamanya untuk memberikan respon setiap kali 




Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
positive reinforcement adalah suatu stimulus atau rangsangan berupa benda, atau 
peristiwa yang dihadirkan dengan segera terhadap suatu perilaku yang dapat 
meningkatkan frekuensi munculnya perilaku tersebut. 
 
2. Tujuan Positive Reinforcement 
Menurut Winataputra penguatan bertujuan untuk : 
a. Meningkatkan perhatian siswa dan membangkitkan motivasi siswa Melalui 
penguatan yang diberikan oleh guru terhadap perilaku belajar siswa, siswa 
akan merasa diperhatikan oleh gurunya. Dengan demikian perhatian siswa pun 
akan semakin meningkat seiring dengan perhatian guru melalui respon yang 
diberikan kepada siswanya. Apabila perhatian siswa semakin baik, maka 
dengan sendirinya motivasi belajarnya pun akan semakin baik pula.  
b. Memudahkan siswa belajar Tugas guru sebagai fasilitator pembelajaran 
bertujuan untuk memudahkan siswa belajar. Untuk memudahkan belajar harus 
ditunjang oleh kebiasaan-kebiasaan positif dalam pembelajaran, yaitu dengan 
memberikan respon-respon (penguatan) yang akan semakin mendorong 
keberanian siswa untuk mencoba, bereksplorasi dan terhindar dari perasaan 
takut salah dalam belajar.  
c. Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa serta mendorong munculnya 
perilaku yang positif  
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d. Menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik, perasaan khawatir, ragu-
ragu, takut salah dan perasaan-perasaan negatif yang akan mempengaruhi 
terhadap kualitas proses pembelajaran harus dihindari. Salah satu upaya untuk 
memperkecil perasaan-perasaan negatif dalam belajar, yaitu melalui pemberian 
penguatan atau respon yang diberikan oleh guru terhadap sekecil apapun 
perbuatan belajar siswa. 
e. Memelihara iklim kelas yang kondusif Suasana kelas yang menyenangkan, 
aman dan dinamis akan mendorong aktivitas belajar siswa lebih maksimal. 
Melalui penguatan yang dilakukan oleh guru, suasana kelas akan lebih 
demokratis, sehingga siswa akan lebih bebas untuk mengemukakan pendapat, 




Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa guru 
memberikan positive reinforcement yang dapat berupa pujian, hadiah kepada siswa 
memiliki banyak tujuan antara lain untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap 
mata pelajaran yang sedang diajarkan, mengembangkan rasa percaya diri siswa untuk 
belajar dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, sehingga motivasi 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dapat meningkat karena siswa akan 
merasa diperhatikan dan dihargai oleh guru di dalam proses pembelajaran. Selain itu 
pemberian positive reinforcement dapat mengubah tingkah laku siswa yang kurang 
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3. Prinsip Penggunaan Positive Reinforcement 
Empat prinsip penggunaan positive reinforcement yang harus diperhatikan oleh 
guru adalah hangat dan antusias, hindari penggunaan penguatan negatif, penggunaan 
bervariasi, dan bermakna. Syaiful Bahri Djamarah menjabarkan prinsip-prinsip 
penggunaan positive reinforcement adalah sebagai berikut. 
a. Hangat dan Antusias 
Kehangatan dan keantusiasan guru dalam memberikan penguatan kepada siswa 
memiliki aspek penting dalam tingkah laku dan hasil belajar siswa. Kehangatan 
dan keantusiasan adalah bagian yang tampak dari interaksi guru dan siswa. 
b. Hindari Penggunaan Penguatan Negatif 
Pemberian hukuman atau kritik efektif untuk mengubah motivasi, penampilan, 
dan tingkah laku siswa. Namun pemberian itu membawa dampak yang sangat 
kompleks dan secara psikologis agak kontroversial, karena itu sebaiknya 
dihindari. 
c. Penggunaan Bervariasi 
Pemberian penguatan sebaiknya bervariasi baik komponen maupun caranya. 
Penggunaan komponen dan cara penguatan yang sama dan berulangulang akan 
mengurangi efektivitas pemberian penguatan. Pemberian penguatan juga akan 






      
d. Bermakna 
Supaya pemberian penguatan menjadi efektif seharusnya dilaksanakan pada 
situasi di mana siswa mengetahui adanya hubungan antara pemberian 
penguatan terhadap tingkah lakunya dan melihat itu sangat bermanfaat bagi 
siswa. 
Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa dalam memberikan 
positive reinforcement, seorang guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip seperti 
hangat dan antusias yang berarti menciptakan suasana yang hangat diantara guru dan 
siswa serta segera menanggapi tingkah laku siswa secara antusias, diusahakan tidak 
menggunakan penguatan negatif karena penguatan negatif akan berdampak buruk 
terhadap siswa, memberikan penguatan positif secara bervariasi atau tidak monoton 
supaya memberikan manfaat bagi siswa, bermakna yang berarti guru memberikan 
penguatan positif di saat yang paling tepat sehingga siswa akan memahami hubungan 
penguatan yang guru berikan dengan tingkah laku siswa. 
 
4. Prosedur Pemberian Positive Reinforcement 
Prinsip umum dalam pemberian positive reinforcement adalah kesegeraan. 
Maksudnya bila perilaku yang telah diinginkan telah muncul dan akan dipelihara atau 
ditingkatkan maka segeralah diikuti dengan pemberian positive reinforcement. Bila 
ini dilakukan, maka frekuensi, besaran, dan kualitas perilaku tersebut akan dapat 
dipertahankan. Martin dan Pear menguraikan bahwa dalam pemberian positive 
reinforcement memiliki prinsip-prinsip prosedur sebagai berikut: 
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a. Menyeleksi Perilaku yang akan Ditingkatkan. 
Perilaku-perilaku yang diseleksi seharusnya perilaku yang khusus, misalnya 
tersenyum daripada perilaku yang umum, misalnya bersosialisasi. 
b. Menyeleksi Penguat 
1) Jika memungkinkan penguat yang dipilih hendaknya penguatan yang kuat 
dengan rambu-rambu, yaitu telah tersedia, dapat disajikan dengan segera 
mengikuti perilaku yang diinginkan, dapat digunakan lagi tanpa 
menyebabkan kejenuhan segera, tidak membutuhkan hubungan waktu yang 
besar untuk mengolah (jika ini membutuhkan setengah jam untuk mengolah 
penguat, ini berarti mempersingkat waktu latihan). 
2) Menggunakan beberapa penguat secara fleksibel dan kapan penguat tersebut 
digunakan sesuai prosedur yang ditetapkan. 
c. Menggunakan Penguat Positif 
1) Menceritakan kepada individu tentang rencana sebelum latihan dimulai. 
2) Memberikan penguat dengan segera yang mengikuti perilaku. 
3) Menjelaskan perilaku yang diinginkan kepada individu ketika penguat 
sedang diberikan (contoh: kamu membersihkan kamarmu dengan sangat 
indah). 
4) Menggunakan banyak pujian dan kontak fisik. Untuk menghindari rasa 
jenuh, semacam frase yang saya gunakan sebagai penguat sosial. Jangan 




      
5. Komponen Positive Reinforcement 
Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa dalam positive reinforcement atau 
penguatan positif terdapat enam komponen sebagai berikut: 
a. Penguatan Verbal 
Penguatan verbal berupa pujian dan dorongan yang diucapkan guru untuk 
respon atau tingkah laku siswa. Ucapan tersebut dapat berupa kata-kata bagus, 
baik, betul, benar, tepat, dan lain-lain. 
b. Penguatan Gestural 
Penguatan gestural sangat erat sekali dengan pemberian penguatan verbal. 
Ucapan atau komentar yang diberikan guru terhadap respon, tingkah laku, 
atau pikiran siswa dapat dilakukan dengan mimik yang cerah, senyum, 
anggukan, acungan jempol, atau tepuk tangan. Semua gerakan tubuh tersebut 
merupakan bentuk pemberian penguatan gestural. Dalam hal ini guru dapat 
mengembangkan sendiri gerakan tersebut sesuai dengan kebiasaan yang 
berlaku sehingga dapat tercipta interaksi antara guru dan siswa yang 
menguntungkan. 
c. Penguatan Kegiatan 
Penguatan dalam bentuk kegiatan ini banyak terjadi apabila guru 
menggunakan suatu kegiatan atau tugas sehingga siswa dapat memilih dan 
menikmatinya sebagai suatu hadiah atas pekerjaan atau penampilan 
sebelumnya. Memang dalam memilih kegiatan atau tugas hendaknya dipilih 
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yang memiliki relevansi dengan tujuan pelajaran yang dibutuhkan dan 
digunakan siswa. 
d. Penguatan Mendekati 
Perhatian guru terhadap siswa menunjukan bahwa guru tertarik. Secara fisik 
guru mendekati siswa, dapat dikatakan sebagai penguatan mendekati. 
Penguatan mendekati digunakan untuk memperkuat penguatan verbal, 
penguatan tanda, dan penguatan sentuhan. 
e. Penguatan Sentuhan 
Penguatan sentuhan erat sekali hubungannya dengan penguatan mendekati. 
Penguatan sentuhan merupakan penguatan yang terjadi apabila guru secara 
fisik menyentuh siswa yang bertujuan untuk memberikan penghargaan atas 
penampilan, tingkah laku, atau kerja siswa. 
f. Penguatan Tanda 
Ketika guru menggunakan berbagai macam simbol berupa benda atau tulisan 
yang ditujukan pada siswa untuk penghargaan terhadap suatu penampilan, 
tingkah laku, atau kerja siswa, disebut sebagai penguatan tanda. 
 
Positive reinforcement yang dapat diberikan oleh guru dapat bermacam-
macam bentuknya antara lain, penguatan verbal, penguatan gestural, penguatan 
kegiatan, penguatan mendekati, penguatan sentuhan, dan penguatan tanda. Penguatan 
verbal berkaitan dengan ucapan guru untuk merespon tingkah laku siswa, misalnya 
saja memberikan pujian berupa bagus, benar, atau tepat kepada siswa yang rajin. 
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Penguatan gestural sangat berkaitan erat dengan gerakan tubuh guru, misalnya saja 
guru memberikan tepuk tangan, acungan jempol, senyuman atau mimik muka yang 
cerah. Guru juga dapat memberikan penguatan kegiatan berupa sebuah tugas yang 
memiliki keterkaitan dengan tujuan pembelajaran yang dirancang menjadi suatu 
hadiah untuk siswa. Selain hal tersebut guru dapat mendekati tempat duduk siswa. 
Hal tersebut dapat dikatakan sebagai penguatan mendekati. Penguatan mendekati 
digunakan untuk memperkuat penguatan verbal dan penguatan sentuhan. Penguatan 
sentuhan berkaitan dengan penguatan mendekati, guru dapat secara fisik menyentuh 
siswa dengan tujuan memberikan penghargaan atas penampilan siswa.Guru juga 
dapat memberikan penguatan berupa tulisan, simbol sebagai penghargaan atas 
penampilan siswa yang dapat disebut penguatan tanda. 
 
6. Model Penggunaan Positive Reinforcement 
Syaiful Bahri Djamarah menuliskan empat model penggunaan positive 
reinforcement atau penguatan positif yaitu sebagai berikut. 
a. Penguatan Seluruh Kelompok 
Pemberian penguatan kepada seluruh anggota kelompok dalam kelas dapat 
dilakukan secara terus menerus seperti halnya pemberian penguatan pada 
perorangan. Penguatan gestural, verbal, tanda, dan kegiatan merupakan 





      
b. Penguatan yang Ditunda 
Penundaan pemberian penguatan dinilai kurang efektif, namun penundaan 
tersebut dapat dilakukan dengan memberi isyarat verbal bahwa penghargaan 
akan diberikan kemudian setelah perilaku dimunculkan. 
c. Penguatan Partial (sebagian) 
Penguatan partial sama dengan penguatan sebagian-sebagian atau penguatan 
tidak berkesinambungan, diberikan kepada siswa untuk sebagian responnya. 
d. Penguatan Perorangan 
Penguatan perorangan merupakan pemberian penguatan secara khusus. 
Pemberian penguatan perorangan dapat dilakukan dengan menyebutkan nama, 




Positive reinforcement dapat diberikan oleh guru melalui berbagai macam 
model, antara lain penguatan seluruh kelompok, penguatan yang ditunda, penguatan 
partial atau sebagian, dan penguatan perorangan. Pemberian penguatan kepada 
seluruh kelompok di dalam kelas dapat dilakukan secara terus menerus. Apabila 
pemberian penguatan dinilai kurang efektif untuk tingkah laku siswa pada saat itu, 
maka dapat dilakukan penundaan dengan memberikan isyarat verbal bahwa 
penghargaan akan diberikan kemudian hari. Penguatan sebagian dapat diberikan 
kepada siswa untuk sebagian responnya. Penguatan yang paling khusus adalah 
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penguatan perorangan, karena guru memberikan penguatan dengan menyebutkan 
nama, perilaku siswa yang bersangkutan secara perorangan dan langsung. 
 
C. Disiplin Belajar 
 1. Pengertian Disiplin Belajar  
Disiplin sangat penting bagi peserta didik, oleh karena itu disiplin harus 
ditanamkan secara terus menerus kepada peserta didik, jika disiplin sudah ditanamkan 
maka akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik. Orang-orang yang berhasil dalam 
bidangnya masing-masing umumnya memiliki kedisiplinan yang tinggi, sehingga 
kedisiplinan menduduki tempat penting bagi dunia pendidikan dan perlu ditanamkan 
pada diri anak sejak dini. Dalam proses belajar terdapat peraturan/tata tertib yang 
harus dipatuhi peserta didik, peraturan/tata tertib tersebut merupakan proses agar 
peserta didik dapat bersikap disiplin. Dalam kamus besar bahasa Indonesia disiplin 
adalah “tata tertib (sekolah) atau ketaatan pada peraturan,”13 Sedangkan menurut 
S.Wijowasito adalah secara etimologi istilah disiplin berasal dari perkataan “diciplin”  
yaitu tata tertib 
14
. Dalam proses belajar disiplin merupakan hal yang sangat penting 
yang harus dipatuhi peserta didik yang bertujuan agar proses pembelajaran dapat 
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Hal ini senada dengan pendapat Mardia dalam jurnalnya bahwa, “dalam 
proses pembelajaran disiplin sangat dibutuhkan, hal ini disebabkan 
pembelajaran diarahkan untuk membangun kemampuan berfikir dan 
kemampuan menguasai materi pembelajaran, dimana pengetahuan itu 
sumbernya dari luar diri, tetapi di konstruksi dari dalam diri individu, oleh 
sebab itu setiap siswa harus memiliki disiplin belajar”.15 
 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan disiplin 
seseorang akan menaati aturan yang sudah ditetapkan dengannya secara senang hati, 
tanpa adanya paksaan dari orang lain, sera dapat mengerti dan menguasai materi 
pembelajaran. Namun yang terjadi saat ini justru masalah-masalah yang terjadi dalam 
disiplin belajar seperti: mengobrol di kelas, bermain handphone saat jam pelajaran, 
mencontek, meninggalkan kelas saat pembelajaran. 
Menurut Widodo Perilaku siswa yang demikian menunjukan siswa yang 
kurang disiplin dan tanggung jawab sebagai seorang pelajar yang terdidik.
16
 
Sedangkan The Ling Gie menyatakan “hambatan-hambatan dalam proses 
belajar dapat diatasi dengan menggunakan pedoman pembelajaran seperti, 
keteraturan dalam belajar, disiplin belajar, dan konsentrasi”.17 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hambatan-hambatan 
yang terjadi dalam belajar dapat diatasi salah satunya dengan perilaku disiplin belajar. 
Hal ini senada dengan pendapat Hendra Surya “bahwa dengan membiasakan diri 
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belajar secara teratur dan ditunjang dengan kedisiplinan dalam belajar dapat 
meningkatkan kecakapan belajar yang akan berpengaruh pada pola kepribadian dan 
membentuk watak kepribadian yang baik”.18 
 
2. Tujuan Disiplin Belajar 
  Penanaman dan penerapan sikap disiplin dalam pendidikan tidak dimunculkan 
sebagai suatu tindakan atau pembatasan kekebasan peserta didik dalam melakukan 
perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal itu tidak lebih sebagai tindakan pengarahan 
kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup yang baik dan 
teratur sehingga peserta didik tidak merasakan bahwa disiplin merupakan beban, 
tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya dalam menjalankan tugas 
sehari-hari.  
 Menurut Charles tujuan disiplin adalah: Tujuan jangka pendek, yaitu supaya 
anak terlatih dan terkonttrol dengan ajaran yang pantas; dan Tujuan jangka 
panjang, yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian diri anak tanpa 
pengaruh pengendalian diri luar.
19
 Menurut Sofan Amri, “kedisiplinan dapat 
mengarahkan seseorang untuk menyesuaikan diri terutama dalam menaati 
peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan. Berlangsungnya 
kedisiplinan sebagai alat pendidikan dan alat menyesuaikan diri akan 
mempengaruhi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di 
sekolah yang memiliki kedisiplinan yang baik, kegiatan belajar mengajar akan 
berlangsung tertib, dan terarah”.20 
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3. Fungsi Disiplin Belajar 
Disiplin memiliki fungsi untuk mengatur peserta didik agar selalu mematuhi 
aturan dan membantu peserta didik mengontrol perilaku yang akan dilakukan agar 
sesuai dengan tata tertib yang berlaku di lingkungan sekolah. 
Menurut Maman Rachman dalam Sofan, pentingnya disiplin bagi peserta 
didik adalah sebagai berikut: “(1) memberikan dukungan bagi terciptanya 
perilaku yang tidak menyimpang; (2) membantu peserta didik memahami dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan; (3) cara menyelesaikan 
tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik terhadap lingkungan; (4) untuk 
mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu yang lain; 
(5) menjauhi peserta didik melakukan hal-hal yang dilarang sekolah; dan (6) 
mendorong peserta didik melakukan hal-hal yang baik dan benar”.21 
 
Sedangkan fungsi disiplin belajar menurut Tu’u dalam Sofan adalah: 
(1) menata kehidupan bersama 
Dalam berhubungan dengan orang lain, diperlukan norma/nilai yang 
berfungsi untuk mengatur kehidupan dan kegiatannya agar dapat berjalan 
lancar dan baik. Maka, fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan 
manusia, dalam kelompok tertentu dan dalam masyarakat; 
(2) membangun kepribadian 
Disiplin yang ditetapkan disetiap lingkungan akan memberi dampak bagi 
pertumbuhan kepribadian yang baik. Lingkungan sangat berpengaruh 
terhadap kepribadian seseorang; 
(3) melatih kepribadian 
Sikap, perilaku, pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak terbentuk 
serta merata dalam waktu yang singkat. Namun, terbentuk melalui suatu 
proses yang membutuhkan waktu yang panjang. Salah satu proses untuk 
membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan; 
(4) pemaksaan 
Salah satu fungsi disiplin yaitu sebagai pemaksaan kepada seseorang 
untuk meningkatkan peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan itu; 
(5) hukuman  
Ancaman hukuman/sanksi sangat penting karena dapat memberi 
dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan mematuhinya. 
Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat 
diperlemah; dan 
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(6) menciptakan lingkungan kondusif 
Dalam lingkungan sekolah disiplin sangat diperlukan dalam proses 
belajar mengajar, alasannya yaitu disiplin dapat membantuk kegiatan 





4. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 
  Terlaksananya disiplin di sekolah sangatkah penting karena dengan disiplin 
peserta didik dapat belajar dengan teratur dan dapat mengikuti peraturan atau tata 
tertib di sekolah sehingga kegiatan pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan 
kondusif. Terlaksananya penanaman disiplin di sekolah dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstren. Faktor intren adalah faktor 
yang datang dalam diri peserta didik sedangkan faktor ekstren adalah faktor dari luar 
diri peserta didik . 
  Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi sikap disiplin peserta 
didik di sekolah adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu 
 1. Kesehatan peserta didik 
Kesehata peserta didik sangat mempengaruhi dalam mengikuti proses belajar di 
dekolah. Karena kondisi kesehatan yang sehat, peserta didik lebih 
berkonsentrasi dalam belajar dan dapat mematuhi segala peraturan di sekolah. 
 
 
                                                             
22
Ibid, hal 164. 
36 
 
      
2. Minat Peserta Didik 
 Minat adalah kecenderungan dalam individu untuk tertarik pada suatu objek 
atau aktifitas dan merasa senang terlibat dalam aktivitas tersebut. Minat sangat 
penting pengaruhnya terhadap belajar, karena bila peserta didik kurang 
berminat pada mata pelajaran yang diberikan oleh guru maka dapat dipastikan 
peserta didik kurang dapat menerima pelajaran dengan sebaik-baiknya, tetapi 
sebaliknya bila bahan pelajaran dapat menarik peserta didik maka bahan 
pelajaran itu akan mudah dipelajari  dan diingat karena peserta didik dapat 
meambah kegiatan belajar. 
3. Motivasi Belajar Peserta Didik 
 Motivasi adalah dorongan dari dalam diri peserta didik untuk melakukan 
kegiata belajar. Motivasi sangat penting pengaruhnya terhadap belajar, karena 
bila seorang peserta didik memiliki motivasi belajar yang baik sudah dapat 
dipastikan ia akan berhasil dalam belajar dan dapat melaksanakan disiplin di 
sekolah dengan  baik. 
 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu sendiri. 
Faktor eksternal meliputi: lingkungan tempat tinggal peserta didik, perhatian orang 





      
D. Penelitian Yang Relevan 
 Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis, ditemukan penelitian yang 
relevan yaitu: 
A. Uswatun sa’idah tahun 2016/2017, dengan judul “Pengaruh konseling 
kelompok dengan teknik behavioristik positif reinforcement terhadap 
Disiplin Belajar terhadap peserta didik kelas V di SDN 1 WAY DADI 
Bandar lampung “menegaskan bahwa ada pengaruh besar teknik 
reinforcement dalam meningkatkan disiplin belajar, hal ini dibuktikan pada 
hasil penelitian menunjukan penggunaan positif reinforcement dapat 
menigkatkan disiplin belajar di sekolah pada siswa kelas V, hal ini 
ditunjukan dari skor pretest 250 dan skor posstest 411 yang berarti 
mengalami peningkatan sebesar 161. Hasil analisis data pada uji taraf 
signifikan α=0.05 (5%) diperoleh Pvalue= 0,001 jadi nilai Pvalue<0,05maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya reinforcement positif dapat 
mengingkatkan disiplin belajar disekolah pada peserta didik kelas V. 
B. Rahmi pada tahun 2009, menyimpulkan bahwa penggunaan teknik 
reinforcement terhadap perilaku tidak disiplin pada peserta didik SMA 
Perintis 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2008/2009 telah berhasil. 
Setelah dilakukan konseling dengan menggunakan teknik reinforcement, 
diperoleh sama dengan atau lebih dari 50% perubahan yang terjadi pada 
peserta didik, dengan demikian penelitian dikatakan berhasil. 
38 
 
      
E. Kerangka Berfikir 
Menurut Sugiyono, “kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang 
hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskripsikan”.23 Berdasarkan indikator disiplin belajar diketahui bahwa terdapat 
banyak peserta didik yang disiplin belajarnya rendah, yang disebabkan oleh berbagai 
hal, diantaranya kurangnya semangat serta partisipasi belajarnya , seperti tidak mau 
mengerjakan tugasnya sendiri, sering mencontek dan sering mengganggu temannya , 
maka teknik reinforcement  efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik, 
karena pada teknik ini peserta didik akan membantu peserta didik dalam proses 
belajar karena adanya penguatan yang diberikan untuk meningkatkan lagi disiplin 
belajarnya. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahwa konseling kelompok 
reinforcement diharapkan dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik. Karena 
penggunaan teknik reinforcement dapat membantu peserta didik yang memiliki 
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F. Hipotesis  
Hipotesis merupakan anggapan sementara yang perlu adanya pembuktian 
terhadap kebenarannya. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan 
yang sedang terhadapi yang kebenarannya masih perlu diuji.
24
 
Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban sementara yang 
kebenarannya masih harus dibuktikan/diuji kebenarannya. Hipotesis yang akan diuji 
dinamakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) 
diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi dengan ukuran 
sampel. Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang 
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40 
 
      
menunjukkan adanya perbedaan antara pupulasi dengan data sampel.
25
Adapun 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada Peningkatan Disiplin Belajar Peserta 
Didik dengan menggunakan Konseling Kelompok dengan Teknik Reinforcement di 
kelas VIII  SMPN 9 Bandar Lampung. 
 Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah: 
Ho : µ1 = µ0 
Ha : µ1 ≠ µ0 
Dimana: 
Ho= Konseling Kelompok  teknik  reinforcement  tidak efektif dalam 
meningkatkan disiplin belajar peserta didik  kelas VIII di SMPN 9 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2017/2018. 
Ha=  Konseling kelompok teknik reinforcement efektif dalam meningkatkan 
disiplin belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 9 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2017/2018. 
µ1= Disiplin belajar peserta didik sebelum pemberian konselingkelompok 
teknik reinforcement.  
µ0= Disiplin belajar peserta didik setelah pemberian konseling kelompok 
teknik reinforcement. 
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A. Jenis Penelitian 
Metodelogi penelitian berasal dari kata metode yang artinya cara yang tepat 
untuk melakukan sesuatu, dan logos yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi 
metodelogi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara 
seksama untuk mencapai suatu tujuan.
1
 Selanjutnya menurut Sugiyono bahwa 
“Metode Penelitian Eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”2. Penelitian kuantitatif digunakan peneliti sesuai dengan tujuan dan 
permasalahan yaitu Efektivitas Konseling kelompok menggunakan teknik 
Reinforcement untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII Di SMP 
Negeri 9 Bandar Lampung. Disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa 




                                                             
1
Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2007), 
h.1 
2
 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,Alfabeta, (Bandung,cetakan ke 
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B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan ini adalah Pre Ekspeimental dengan jenis 
one group pretest and posttest design, yang menurut Arikunto pre experimental 
design seringkali dipandang sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya, oleh karena 
itu sering disebut juga dengan istilah quasi eksperimen.
4
 Pertama dilakukan 
pengukuran (pre-test), kemudian pada kelompok eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan layanan konseling kelompok teknik reinforcement, namun pada 
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan,selanjutnya dilakukan pengukuran 
kembali (post-test) guna melihat ada atau tidaknya pengaruh perlakuan yang telah 
diberikan terhadap subyek yang diteliti. Desain penelitian dapat dilihat sebagai 
berikut: 











 O1 : Pengukuran awal disiplin belajar pada peserta didik, sebelum 
diberikan perlakuan konseling kelompok teknik reinforcement akan 
diberikan pretest. Pengukuran dilakukan dengan memberikan 
angket disiplin belajar. Pretest merupakan mengumpulkan data 
peserta didik yang memiliki disiplin belajar yang rendah dan belum 
mendapatkan perlakuan.  
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X :  Merupakan Treatment dengan memberikan teknik reinforcement 
untuk jangka waktu tertentu kepada peserta didik yang memiliki 
kedisiplinan yang rendah. Pemberian treatment akan dilakukan 4 
kali pertemuan dengan waktu 45 menit 
O2 : Pemberian posttest untuk mengukur tingkat disiplin belajar pada. 
Didalam posttest akan didapatkan data hasil dari pemberian 
perlakuan, dimana disiplin belajar pada peserta didik menjadi 
meningkat atau tidak meningkat sama sekali. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen 
merupakan penelitian untuk mencari pengaruh saat sebelum diberikan perlakuan 
tindakan dan saat sesudah diberikan perlakukan tindakan. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang membentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan permasalahan efektivitas 
konseling kelompok untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 terdiri dari dua variabel, 
yaitu: (a) variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat); dan (b) 




Dalam penelitian ini, konseling kelompok teknik reinforcement merupakan 
variabel bebas yang diberi simbol (X). Sementara disiplin belajar peserta didik 
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merupakan variabel terikat yang diberi simbol (Y). Jadi, korelasi atau antara dua 







D. Definisi Oprasional 
 Variabel bebas penelitian ini adalah Efektivitas Konseling Kelompok dengan 
teknik reinforcement. Variabel bebas disebut juga variabel eksperimen (eksperimental 
variabel). Adapun variabel terikat penelitian ini adalah disiplin belajar peserta didik. 
Berikut ditemukan penjelasan mengenai variabel-variabel secara oprasional. 
Tabel 3.1 
Definisi Oprasionl Konseling Kelompok dengan Teknik Reinforcement 
NO Variabel Definisi Oprasional Indikator Hasil Ukur Alat 
ukur 

















b. Identifikasi keadaan 
yang menimbulkan 
masalah 
c. Memilih responden 



























(penguatan) dalam belajar 
adalah suatu cara untuk 
memberikan penghargaan 
pada perilaku yang 
diinginkan dan tidak 
memberi imbalan pada 
perilaku yang tidak tepat.  











Disiplin belajar adalah  
kepatuhan peserta didik 
dalam mengikuti aturan 
dalam belajar dan suatu 
sikap yang teratur tanpa 
adanya pelanggaran yag 
dapat merugikan pihak 
manapun. 
a. 1. Disiplin waktu, 
meliputi: tepat waktu 
dalam belajar tidak 




tepat pada waktunya 
b.  
c. 2.Disiplin Perbuatan 
meliputi: tidak malas 
belajar,tidak 
menyuruh orang lain 

















E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sampel yang mempunyai 





 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam 
penelitian ini populasinya adalah kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 40 peserta didik, dengan pertimbangan yaitu 
dari hasil kuisioner pada saat survey pra penelitian yang dilakukan pada hari Kamis, 
11 Oktober 2017, dari  data awal banyak ditemui peserta didik yang memilki  
motivasi belajar rendah. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Penelitian 
Kelas   LK PR Jumlah 
VIII  25 15 40 peserta didik 
 




Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
7
 Sampel juga sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Sugiono 
menyarankan sampel untuk penelitian eksperimen yang sederhana. 
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
No Jenis Kelamin Jumlah Peserta Didik Kelas 
1 Perempuan 10 VIII 
Jumlah 10 VIII  
 




Ibid. hal, 62 
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3. Teknik Sampling  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
8
 Dalam 
penelitian ini peneliti mengunakan kelas VIII sebagai sampel karena kelas tersebut 
memenuhi kriteria sampel sebagai berikut: 
a) peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 
2017/2018; 
b) peserta didik mengalami permasalahan disiplin belajar di sekolah; dan 
c) peserta didik bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.   
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 
A. Wawancara/ Interview 
 Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik 
wawancara tidak berstruktur atau bebas. Metode ini digunakan dalam 
memperoleh informasi terkait dengan disiplin belajar peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018, maka dilakukan 
wawancara kepada guru bimbingan konseling dan peserta didik. 
B. Dokumentasi 
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data peserta didik, berupa gambar 
atau dokumen-dokumen yang berupa tulisan. Metode dokumentasi juga 
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digunakan untuk memperkuat hasil data survey pra penelitian dan memperkuat 
untuk meneliti di kelas VIII  SMP Negeri 9 Bandar Lampung. 
C. Metode Kuesioner/Angket 
 Skala likert menilai sikap atau tingkah laku dengan cara mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada responden.
9
 Dalam penelitian skala likert digunakan untuk 
memperoleh data atau informasi mengenai peserta didik dalam kategori-
kategori yang sudah ditentukan. 
 Metode ini digunakan pada saat pre-test dan post-test, untuk mengukur disiplin 
belajar peserta didik di sekolah. Peserta didik yang mengalami disiplin rendah 
dalam belajar akan dilakukan konseling kelompok dengan menggunakan teknik 
reinforcement. Metode ini juga dilakukan pada saat post-test berguna untuk 
mengukur sejauh mana keberhasilan dalam mengguankan layanan konseling 
kelompok teknik reinforcement dalam meningkatkan disiplin belajar peserta 
didik kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Bobot penilaian pada skali 
likert yaitu: 
Tabel 3.4 
Alternatif  Jawaban 
Jenis pertanyaan Alternatif Jawaban 
 Selalu Sering Kadang-kadang TidakPernah 




1 2 3 4 
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Penilaian disiplin belajar dalam penelitian ini menggunakan rentang skor dari 
1-4 dengan banyaknya item 20. 
 Menurut Eko, dalam aturan pemberian skor dan klasifikasi hasil penilaian 
adalah sebagai berikut: 
a) Skor pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif; 
b) Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek penilaian x 
jumlah pilihan; 
c) Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tinggi ideal) x jumlah kelas 
interval 
d) Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian 
menggunakan skala 4, hasil penilaian di klasifikasikan menjadi 4 kelas 
interval; dan 





t= skor tertinggi ideal dalam skala   
r = skor terendah ideal dalam skala 
Jk= jumlah kelas interval 
 
Berdasarkan pendapat-pendapat Eko, maka interval dapat ditentukan dengan cara 
sebagai berikut : 
a. Skor teringgi : 4 X 29 = 116 
b. Skor terendah : 1 X 29 = 29 
c. Rentang : 116 – 29 = 87 
d. Jarak interval : 87 : 3 = 29 









Kriteria Disiplin Belajar 
 
Interval Kriteria Deskripsi  
88-116 Tinggi Peserta didik yang masuk dalam katagori tinggi 
adalah peserta didik yang memiliki disiplin 
belajarnya baik, seperti rajin masuk sekolah, 
tidak mau menyontek, percaya diri dengan hasil 
yang dicapai, tidak suka mengobrol dikelas saat 
pelajaran berlangsung, memiliki banyak teman 
dan tidak suka mengganggu, datang kesekolah 
tepat waktu, dan mentaati tata tertib disekolah.  
59-87 Sedang  Peserta didik yang masuk dalam kategori 
sedang adalah peserta didik yang sudah 
memiliki disiplin belajar tetapi belum 
sepenuhnya dan dapat melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan baik seperti, mengikuti 
pelajaran didalam kelas dan belajar sesuai 
aturan yang diberikan oleh guru, disiplin dalam 
menyelesaikan tugas tepat waktu, tidak 
menunda-nuda pekerjaan, tidak malas dalam 
belajar, bekerja sendiri tanpa menyuruh orang 
lain dan disiplin dalam perbuatan. 
29-58 Rendah Peserta didik yang masuk dalam kategori 
rendah adalah peserta didik yang belum 
menunjukan kemampuan dalam mendisiplinkan 
dirinya sendiri, tidak disiplin waktu maupun 
perbuatan. Selalu melanggar tata tertib 
disekolah dan tidak mengikuti prosedur yang 
ada di sekolah. 
 
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
 Intrumen pengumpulan data yang cocok pada penelitian ini yaitu dengan daftar 
pertanyaan-pertanyaan wawancara, menggunakan arsip-arsip dokumentasi, observasi 
dan angket dengan skala likert yang berhubungan dengan peneliti. 


























































































a. Datang dan pulang 





























d. Mengumpulkan dan 
menyelesaikan tugas 







1. Saya suka terlambat 
datang ke sekolah. 
 
2. Saya suka datang 
kesekolah tepat waktu 
 
 
3. Ketika waktu istirahat 
sudah berakhir saya 
tidak segera masukke 
kelas 
 
4. Ketika waktu istirahat 
sudah berakhir saya  
segera masukke kelas 
walaupun belum ada 
guru 
 
5. Saya suka membolos 
saat jam pelajaran 
berlangsung. 
 
6. Saya tidak suka 
membolos saat jam 
peajaran berlangsung 
 











































































































































c. Tidak menyuruh orang 






yang diberikan guru 
 
10. Saya tidak pernah 
bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru 
 





12. Bila saya bosan 
mengikuti pelajaran, 
saya pura-pura sakit 
agar diberi ijin 
beristirahat di UKS 
 




14. Saya suka membolos 
saat jam peajaran 
berlangsung 
 
15. Saya mengikuti 
pelajaran sampai 
selesai jam pelajaran 
 
16. Saat jam pelajaran 
saya pergi ketempat 
lain 
 
17. Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
oleh guru. 
 
18. Saya tidak 
mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh 
guu 
 
19. Saya mengerjakan 






























































































































diberikan oleh guru 
 
 





21. Saya menanyakan 
materi yang belum 
saya mengerti 
 
22. Saya tidak bertanya 
mengenai materi yang 
belum saya mengerti 
 
 
23. Saya berkata dengan 




24. Saya berbohong saat 
tidak mengerjakan 
tugas, karena takut 
dihukum 
 
25. Saya mengerjakan 








27. Saya melihat pekerjaan 
teman, saat saya tidak 
bisa mengerjakan soal 
yang diberikan oleh 
guru 
 





















































 Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti menguji kevalidan dan 
reliabel angket tersebut, untuk mengetahui kelayakan angket yang digunakan dalam 
penelitian, berikut ini langkah-langkah dalam pengujian: 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
10
 Suatu instrument 
yang dikatakan valid menunjukan bahwa alat ukur tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang akan diukur. Setiap butir dalam instrumen itu valid 
atau tidak, dapat dilihat dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan 
skor total. Bila harga korelasi di bawah 0.30 maka dapat disimpulkan bahwa 
butir instrument tersebut tidak valid, dan harus diperbaiki atau dibuang.
11
 
Pengujian validitas angket dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
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29. Saat pelajaran 
berlangsung saya 
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Keterangan: 
ri  = angka indeks korelasi “r” 
n  =number of Casses 
∑     = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
∑  
   = jumlah seluruh skor X 
∑  




2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsentrasi dan stabilitas data atau 
temuan. Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam 
obyek yang sama menghasilkan data yang sama.
13
 Pengujian ini akan 
menggunakan bantuan program SPPS for windows release 16.  
Rumus Reliabel 
R1 = 
    
    
 
Keterangan: 
R1 = reliabel 
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Anas Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan, Raja Grapindo, Jakarta, 2008, hal. 206.  
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H. Teknik dan Pengolahan Analisis Data 
1) Teknik Pengolahan data 
Menurut Notoadmojo “setelah data-data terkumpul, dapat dilakukan 
pengolahan data dengan menggunakan editing, coding, procesing, dan cleaning”. 
a. Editing (pengeditan data), merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan 
isian formulir atau kuisoner. Apakah semua pertanyaan sudah terisi, apakah 
jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca, apakah 
jawabannya relevan dengan pertanyaannya, dan apakah jawaban-jawaban 
pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan lainnya. 
b. Coding (pengkodean), setelah melakukan editing, selanjutnya dilakukan 
pengkodean atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf 
menjadi data angka atau bilangan. 
c. Processing, pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan telah melewati 
proses pengkodean maka akan dilakukan pemprosesan data dengan memasukkan 
data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam program SPSS. 
d. Cleaning (pembersihan data), merupakan pengecekan kembali data yang sudah 
dientri,untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan 





                                                             
15Herlia Wati, “Metode Penelitian” (online) blogspot, tersedia: 
Http://herliamer.blogspot.com/2012/05/babIV.html, (diakses tgl 27 agustus 2017  jam. 10.00) 
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2) Analisis data 
Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan observasi. Setelah 
diberikan perlakuan maka dilakukan proses analisis data untuk mengetahui 
tingkat efektivitas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan uji t atau sprated varians  yang digunakann 
untuk menguju kompratif dua sampel independen. Analisis data ini 




    
 (   )
 
Keterangan: 
t-tes : perbedaan tes awal dan tes akhir 
Md : mean dari deviasi (d) antara posttest dan pretest 
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
∑  d : jumlah kuadrat deviasi 
N  : banyak subyek 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun Ajaran 
2017/2018 pada bulan Oktober 2017. Sebelum hasil penelitian diperoleh melalui 
penyebaran instrumen/angket yang bertujuan untuk memperoleh data megenai 
gambaran disiplin belajar peserta didik dan sekaligus dasar penyesuaian layanan 
konseling kelompok dengan tenik reinforcement terhadap disiplin belajar peserta 
didik. Hasil penyebaran instrumen dijadikan analisis awaluntuk perumusan layanan 
konseling kelompok dengan tenik reinforcement terhadap disiplin belajar peserta 
didikyang kemudian diuji cobakan guna memperoleh kefektifan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pesrta didi kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung yang 
berjumlah 40 peserta didik.  Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 
peserta didik yang memiliki disiplin belajar rendah.  
1. Gambaran Umum Disiplin Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan penyebaran angket penelitian tentang disiplin belajar terhadap 40 
peserta didik kelas VIII semester ganjil di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 
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Ajaran 2017/2018 diperoleh presentase disiplin belajar peserta didik yang selanjutnya 
dikategorikan menjadi tiga kriteria sebagaimana yang terlihat pada tabel 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Kriteria Penilaian Gambaran Umum 
Disiplin  Belajar Peserta Didik Kelas VIII 
 
No Kriteria Interval  Ʃ Pesentase  
1 Tinggi  88-116 17 42.5% 
2 Sedang  59-87 13 32.5% 
3 Rendah  29-58 10 25% 
Jumlah 40 100% 
 
Berdasarkan tabel 5 peneliti mengambil sampel yaitu 10 (sepuluh) peserta didik 
yang memiliki disiplin belajar dengan kriteria rendah. Peserta didik dengan skor 
dibawah ≤ 59 dikategorikan memiliki disiplin belajar  rendah, sedangkan peserta 














Berdasarkan gambar 4.1disiplin belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 
Bandar Lampung terdapat 10 peserta didik yang memiliki disiplin belajar  rendah  
sehingga peneliti akan memberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 
reinforcementuntuk membantu meingkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung. 
Selanjutnya gambaran disiplin belajar dapat dilihat dari setiap indikator yaitu: 
1) disiplin waktu; dan 2) disiplin perbuatan. Hasil pretest kedua indikator disiplin 
belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung dideskripsikan 
sebagai berikut: 
a. Gambaran Indikator Disiplin Waktu 
Hasil pretest menunjukkan gambaran disiplin waktu peserta didik pada kategori 
tinggi ada sebanyak 20 peserta didik (50%); pada kategori sedang sebanyak 15 
peserta didik (32.5%); dan pada kategori rendah sebanyak 4 peserta didik (17.5%). 
Tabel 4.2 
Gambaran disiplin belajar pada indikator 
Disiplin Waktu peserta didik kelas VII 
 
No Kriteria Interval  Ʃ Pesentase  
1 Tinggi  28-36 20 50% 
2 Sedang  19-27 13 32.5% 
3 Rendah  9-18 7 17.5% 
Jumlah 40 100% 
Berdasarkan tabel 4.2 terdapat 7 peserta didik yang termasuk dalam kategori 
rendah pada indikator disiplin waktu hal ini dapat ditandai dengan hasil observasi 
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peneliti melihat peserta didik masih sering terlambat saat masuk sekolah, tidak tepat 
waktu dalam mengerjakan tugas, dan sering mengerjakan tugas rumah disekolah. 
b. Gambaran Pada Indikator Disiplin Perbuatan 
Hasil pretest menunjukkan gambaran disiplin perbuatan peserta didik pada 
kategori tinggi ada sebanyak 18 peserta didik (45%); pada kategori sedang sebanyak 
19 peserta didik (47.5%); dan pada kategori rendah sebanyak 3 peserta didik (7.5%). 
Tabel 4.3 
Gambaran disiplin belajar pada indikatorDisiplin Perbuatan peserta didik kelas 
VII 
 
No Kriteria Interval  Ʃ Pesentase  
1 Tinggi  61-80 18 45% 
2 Sedang  41-60 19 47.5% 
3 Rendah  20-40 3 7.5% 
Jumlah 40 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 terdapat 3 peserta didik yang termasuk dalam kategori 
rendah pada indikator disiplin perbuatan hal ini dapat ditandai dengan hasil observasi 
peneliti melihat peserta didik suka membolos, mencontek dan tidak mengerjakan 
tugas.  
Secara keseluruhan gambaran disiplin belajar peserta didik menunjukan semua 
indikator memiliki variasi pada setiap kriteria. Berdasarkan presentase urutan yang 
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rendah terdapat pada peserta didik kelas VIII  berjumlah 10 peserta didikyang 
mencakup setiap indikator disiplin belajaradalah sebagai berikut: 
Tabel4.4 
Hasil PretestDisiplin Belajar Peserta DidikKelas VIII  
 
No Inisial Peserta Didik Hasil Pretest Kategori 
1 ER 55 Rendah  
2 DN 53 Rendah  
3 SN 49 Rendah  
4 SL 54 Rendah 
5 AL 54 Rendah 
6 GR 52 Rendah  
7 AY 57 Rendah 
8 MA 51 Rendah  
9 MT 55 Rendah  
10 NA 51 Rendah  
N 10 Ʃ531 Rendah 
Mean/rata-rata 53.1 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa ada 10 (sepuluh) peserta didik 
yang memiliki kategori rendah, dalam disiplin belajar dengan skor rata-rata yakni 
53.1, Kemudian peneliti memberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 
reinforcement untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 9 Bandar Lampung.  
2. Efektivitas Konseling Kelompok Menggunakan Teknik Reinforcement 
Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP 
Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/1018. 
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a. Pelaksanaan Konseling Kelompok Menggunakan Teknik 
Reinforcement Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/1018. 
Pelaksanaan layanan konseling kelompok pada penelitian ini menggunakan teknik 
reinforcement. Kegiatan tersebut dilaksanakan di ruang BK dan dikelas SMPNegeri 9 
Bandar Lampung. Tahapan-tahapan pelaksanaan layanan konseling  kelompok 
dengan tekink reinforcement sebagai berikut: 
1) Langkah Pertama 
Berdasarkan hasil penyebaran angket disiplin belajar pada 40 peserta didik 
terdapat 17 peserta didik yang berada pada kategori tinggi, 13 peserta didik 
yang berada pada kategori sedang, dan 10 peserta didik yang berada pada 
kategori rendah. Pretest diberikan pada hari Senin, 30 Oktober 2017 pada 
tahap ini bertujuan untuk membina hubungan dengan peserta didik, 
memperkenalkan tujuan dan garis besar tahap layanan konseling kelompok  
pada peserta didik serta mengidentifikasi kondisi awal peserta didik sebelum 
menerima perlakuan berupa layanan konseling kelompok dengan teknik 
reinforcement untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung. 
Dengan memberikan penjelasan secara singkat mengenai tujuan kegiatan 
layanan konseling kelompok denganteknik reinforcement dan petunjuk 
pengisian instrumen displin belajar, peserta didik dapat memahami dan dapat 
memberikan informasi. Hasil dari Pretest  kemudian dianalisis dan 
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dikategorikan berdasarkan tingkat disiplin belajar peserta didik. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh gambaran disiplin belajar peserta didik. 
Gambaran tersebut, digunakan untuk menentukan sampel penelitian 
yaitupeserta didik yang memiliki disiplin belajar rendah.  Hasil pelaksanaan 
pretest dapat dikatakan cukup lancar hal ini dapat dilihat dari seluruh peserta 
didik yang bersedia memberikan informasi terkait disiplin belajar yang 
terdapat dalam item instrumen yang dapat terisi sesuai dengan petunjuk 
pengisian. Kegiatan pretest dilaksanakan selama 45 menit. 
2) Langkah Kedua 
1. Tahap Pembentukan 
a) pimpinan kelompok menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka 
dan mengucapkan terimakasih; 
b) pimpinan kelompok menjelaskan asas-asas kegiatan layanan bimbingan 
kelompok seperti asas keterbukaan, asas kesukarelaan, asas kerahasiaan, dan 
asas kenormatifan; 
c) pimpinan kelompok mengadakan perkenalan, setiap anggota kelompok 
memperkenalkan dirinya dihadapan anggota lain (meskipun sudah saling 
mengenal). Pimpinan kelompok mengawali perkenalan dengan meyebutkan 
nama dan identitas lainnya kemudian dilanjutkan oleh peserta lain; 
d) pimpinan kelompok menjelaskan mengenai topik yang akan dibahas, adapun 
topik yang dibahas meliputi: 1) apa itu bimbingan dan konseling? 
memahami asas-asas bimbingan konseling, serta memahami disiplin belajar 
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sebagai sebuah pilihan (bertanya dan mengungkapkan pendapat). 
Diharapkan semua anggota kelompok mengungkapkan masalah-masalah 
terkait topik permasalahan yang dibahas. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan tahap ini secara umum 
berjalan dengan lancar, hal ini terlihat dari antusias peserta didik yang dapat 
memahami maksud dari kegiatan dan tujuan layanan konseling kelompok 
dengan teknik reinforcement, namun pada awal tahapan masih terdapat 
peserta didik yang malu-malu dan belum berani mengungkapkan 
permasalahannya terkait konseling kelompok, tetapi setelah peneliti 
menunjukkan penerimaan yang hangat berupa motivasi dan penjelasan 
mengenai manfaat setelah melakukan kegiatan layanan konseling kelompok 
dengan teknik reinforcement sebagian besar peserta didik mulai dapat 
terbuka dan menganggap kegiatan ini sebagai kegiatan yang berarti untuk 
meningkatkan disiplin belajar peserta didik. 
e) Tahap Peralihan 
Dalam tahap ini pemimpin kelompok menanyakan kembali kepada seluruh 
anggota kelompok apakah anggota kelompok telah memahami dengan baik 
mengenai kegiatan konseling kelompok ini. Pada tahap ini pemimpin 
kelompok menjelaskan peran para anggota kelompok dalam tugas 
kelompok,kemudian pemimpin kelompok menanyakan apakah para anggota 




f) Tahap Kegiatan  
Tahapini bertujuan untuk  mengatasi permasalahan tentang disiplin belajar 
peserta didik, meningkatkan disiplin belajar peserta didik, memahami 
penyebab peserta didik tidak disiplin dalam belajar. Dalam tahap ini yang 
pertama dilakukan peneliti yaitu, mengidentifkasi keadaan atau faktor-faktor 
yang meinimbulkan ketidak disiplinan belajar peserta didik, peneliti 
meminta peserta didik menyatakan secara terbuka permasalahan yang 
dihadapi terkait materi yang dibahas. Adapun materi/topik yang dibahas, 
yaitu pada pertemuan pertama membahas mengenai disiplin dalam 
belajarserta apa itu bimbingan konseling, tentang asas-asas bimbingan 
konseling serta fungsi dan tugas guru BK, kemudian pada pertemuan 
berikutnya yaitu membahas mengenai disiplin belajar pada indikator didplin 
waktu. Pada pertemuan ketiga dan pertemuan selanjutnya membahas 
mengenaidisiplin belajar pada indikator disiplin perbuatan.  
g) Tahap pengakhiran 
Pada tahap pengakhiran ini pemimpin kelompok beserta para anggota 
kelompok bersama-sama untuk menyimpulkan hasil dari beberapa 
pertemuan yang sudah dilakukan dan sekaligus pemengemukakan pertemuan 
yang sudah diakhiri.Adapun hasil kesimpulan dari treatment setiap sesi yaitu 
untuk dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik yaitu: (a) dapat 
melatihdisiplinwaktu  peserta didik dameliputi: datang kesekolah tepat 
waktu/tidak terlambat, mengerjakan tugas tepat waktu, mengerjakan tugas 
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rumah dirumah tidak disekolah.  (b) dapat melatihdisiplin perbuatan  peserta 
didik dameliputi: peserta didik tidak mencontek, mengerjakan tugas sendiri, 
tidak membolos, tidak bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas. Adapun 
kesan-kesan yang mereka rasakan adalah sangat senang dapat merasakan 
manfaat serta pengetahuan untuk perubahan yang lebih baik, lebih akrab 
dengan teman, belajar meningkatkan kemampuan yang ada dalam diri, dan 
belajar disiplin dalam berbagai hal.  
Langkah selanjutnya ialah seletah pemberian perlakukan selesai 
dilaksanakan,kemudian dilakukan pemberian posttest pada hari Senin, 20 November 
2017 dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan disiplin belajar peserta didik 
setelah diberikan perlakuan menggunakan layanan konseling kelompok dengan 
teknik reinforcement. Berdasarkan hasil pengamatan, pelaksanaan posttest dikatakan 
lancardapat dilihat dari antusias dan kesediaan peserta didikmemberikan informasi 
terkait disiplin belajar setelah diberikan perlakuan dengan mengisi seluruh item 
pernyataan yang terdapat pada instrumen disiplin belajar sesuai dengan petunjuk 










Hasil PosttestDisiplin Belajar Peserta DidikKelas VIII  
 
No Inisial Peserta Didik Hasil Posttest Kategori 
1 ER 108 Tinggi  
2 DN 99 Tinggi 
3 SN 87 Sedang  
4 SL 99 Tinggi 
5 AL 97 Tinggi 
6 GR 84 Sedang 
7 AY 101 Tinggi 
8 MA 98 Tinggi 
9 MT 104 Tinggi 
10 NA 86 Sedang 
N 10 Ʃ963 Tinggi 
Mean/rata-rata 96.3 
 
3. Hasil Uji Statistik Efektivitas Konseling Kelompok Menggunakan Teknik 
Reinforcement Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/1018 
Efektivitas layanan konseling kelompok menggunkan teknik reinforcement untuk 
meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar 
Lampung dapat dilihat dapat dilihat dari perbandingan hasil gain score pada sebelum 
dan sesudah pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunkan teknik 
reinforcement. Sebelum dilakukan perbandingan gain score, terlebih dahulu 
dilakukan uji t untuk mengetahui layanan konseling kelompok menggunkan teknik 
reinforcement.  Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
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Ho=Konseling Kelompok teknik reinforcement  tidak efektif dalam meningkatkan 
disiplin belajar peserta didik  kelasVIII di SMPN 9 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Ha= Konseling kelompok teknik reinforcement efektif dalam meningkatkan 
disiplin belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 9 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 
H0 : µ1 = µ0 
Ha : µ1< µ0 
Berdasarkan hasil uji t pada layanan konseling kelompok dengan 
teknik reinforcemen  dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik dapat 
dilihat pada sebagai berikut: 
a. Uji t paired sampel Efektivitas Konseling Kelompok Menggunakan 
Teknik Reinforcement Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta 
Didik Secara Keseluruhan. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji T Paired Sampel Disiplin BelajarSecara Keseluruhan 
Kelompo
k  
Rata-rata Sd  Perbedaa
n rerata  
Statisti




Pretest  53.10 2.378 43.200 21.147 0.014 0.000 Signifikan  
Posttest  96.30 8.028 
 
Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan disiplin belajar peserta 
didik, sebelum diberi perlakuan/pretest nilai rata-rata 53.10 setelah melaksanakan 
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konseling kelompok dengan teknik reinforcement posttest nilai rata-rata naik menjadi 
96.30 dan berdasarkan hasil pengujian t hitung = 21.147 pada derajat kebebasan (df) 
9, kemudian dibandingkan dengan t tabel 0.05 = 2.262 dengan ketentuan harga t 
hitung lebih besar dari t tabel (21.147 ≥ 2.262), maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
jadi dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan teknik reinforcement 
efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. Gambar 5 menunjukan rata-rata disiplin 
belajar  peserta didik sebelum dan sesudah diberikan layanan. 
 
Gambar 4.2 
Grafik Rata-Rata Peningkatan Pretest dan Posttest Secara Keseluruhan 
 
b. Uji t paired sampel Efektivitas Konseling Kelompok Menggunakan 
Teknik Reinforcement Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta 
Didik Pada Indikator Disiplin Waktu 
Hasil uji efektivitas konseling kelompok dengan teknik reinforcement untuk 
meningkatkan disiplin belajar peserta didik  pada indikator disiplin waktu 















n rerata  
Statisti




Pretest  16.90 0.994 15.000 29.047 0.32 0.000 Signifikan  
Posttest  31.90 2.132 
 
Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan disiplin belajar 
peserta didik pada indikator disiplin waktu, sebelum diberi perlakuan/pretest nilai 
rata-rata 16.90 setelah melaksanakan konseling kelompok dengan teknik 
reinforscement posttes nilai rata-rata naik menjadi 31.90 dan berdasarkan hasil 
pengujian t hitung = 29.047 pada derajat kebebasan (df) 9, kemudian dibandingkan 
dengan t tabel 0.05 = 2.262 dengan ketentuan harga t hitung lebih besar dari t tabel 
(29.047≥ 2.262), jadi dapat disimpulkan bahwa konseling konseling kelompok 
dengan teknik reinforcement efektif dalam meningkatkan disiplin  belajar peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. 
Gambar 4.3 menunjukan rata-rata disiplin belajar peserta didik sebelum dan 










c. Uji t paired sampel Efektivitas Konseling Kelompok Menggunakan 
Teknik Reinforcement Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta 
Didik Pada Indikator Disiplin Perbuatan 
Hasil uji efektivitas konseling kelompok dengan teknik reinforcement 
untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik  pada indikator disiplin 
perbuatan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 











Pretest  36.20 2.348 28.20 16.115 0.23 0.000 Signifikan  
Posttest  64.40 6.931 
 
Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan disiplin belajar peserta 
didik pada indikator disiplin perbuatan, sebelum diberi perlakuan/pretest nilai rata-








posttes nilai rata-rata naik menjadi 64.40 dan berdasarkan hasil pengujian t hitung = 
16.115 pada derajat kebebasan (df) 9, kemudian dibandingkan dengan t tabel 0.05 = 
2.262 dengan ketentuan harga t hitung lebih besar dari t tabel (16.115≥ 2.262),jadi 
dapat disimpulkan bahwa konseling konseling kelompok dengan teknik 
reinforcement efektif dalam meningkatkan disiplin  belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. Gambar 8 menunjukan 
rata-rata disiplin belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan layananan. 
 
Gambar 4.4 




4. Perbandingan Nilai Prestest, Posttest, dan Gain Score 
Setelah dilakukan konseling kelompok dengan teknik reinforcement didapat 













Deskripsi Data Pretest, Posttest, Gain Score 
 
No  Pretest Posttest Gain 
Score 
1 55 108 53 
2 53 99 46 
3 49 87 38 
4 54 99 45 
5 54 97 43 
6 52 84 32 
7 57 101 44 
8 51 98 57 
9 55 104 49 
10 51 86 35 
N 531 963 442 
Mean 53.1 96.3 44.2 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pretest  tersebut didapatkan rata-rata disiplin 
belajar rendah peserta didik dengan nilai rata-rata = 53.1 setelah diberikan konseling 
kelompok dengan teknik reinforcement, disiplin belajar peserta didik cenderung 
meningkat dengan angka nilai rata-rata posttest  96.3, dan gain score 44.2.  Lebih 










Pembahasan hasil penelitian diawali dengan profil disiplin belajar  peserta didik, 
dilanjutkan dengan menganalisis konseling kelompok dengan teknik reinforcement. 
Adapun pembahasan keefektifan konseling kelompok dengan teknik reinforcement 
untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 
9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 
Penelitian ini menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik 
reinforcement. Kegiatan konseling kelompok dengan teknik reinforcement 
dilaksanakan didalam ruang BK, didalam kelas dan di mushola sekolah pada 
peserta didik kelas VIII D SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
pretest posttest gain score
76 
 
S.Wijowasito adalah secara etimologi istilah disiplin berasal dari perkataan 
“diciplin”  yaitu tata tertib 1. Dalam proses belajar disiplin merupakan hal yang 
sangat penting yang harus dipatuhi peserta didik yang bertujuan agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Berdasarakan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat peningkatan disiplin 
belajar setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement. 
Dari 40 peserta didik yang ada di kelas VIII  terdapat 10 peserta didik yang memiliki 
disiplin belajar rendah. Hal ini ditandai dengan sekor pretest yang termasuk kategori 
rendah. Dari dua indikator dalam disiplin belajar yang dijadikan tolok ukur efektivitas 
konseling kelompok dengan teknik reinforcement untuk meningkatkan disiplin 
belajar, kebanyakan peserta didik yang menjadi anggota kelompok mengalami 
masalah disiplin belajar, yaitu pada indikator disiplin waktu, peserta didik masih 
sering datang terlambat, mengerjakan tugas tidak tepat waktu, mengerjakan tugas 
rumah disekolah, dan pada indikator disiplin perbuatan, peserta didik masih sering 
membolos saat jam pelajaran, mencontek, malas dalam menerjakan tugas. 
Kegiatan layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement merupakan 
salah satu jenis layanan dalam konseling yang bertujuan untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Penggunaan layanan 
konseling kelompok dengan teknik reinforcement dianggap efektif untuk 
meningkatkan, karena dalam layanan konseling kelompok dengan teknik 
                                                             
1
S.Wijowasito, Kamus Lengkap Bahasa Inggris Indonesia, ikip Bandung, 1981 h.9 
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reinforcement setiap anggota diajak berlatih disiplin dalam berbagai hal, disiplin 
waktu dan disiplin perbuatan. 
Kegiatan layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement dengan 
tujuan meningkatkan disiplin belajar peserta didik dilaksanakan selama 6 kali 
pertemuan dan diakhiri dengan posttest. Posttes dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui adakah peningkatan disiplin belajar dari anggota kelompok, sehingga 
dapat diketahui apakah layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement 
dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik. 
Hasil posttest menunjukan terdapat peningkatan sekor dari pretest yang rendah 
menjadi meningkat sedang dan tinggi pada posttes. Hal ini menunjukan bahwa 
setelah peserta didik mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik 
reinforcement peserta didik mengalami peningkatan disiplin belajar.  
Selain itu dilakukan uji hipotesis menggunaka uji t-test dan diperoleh harga t 
hitung = 21.147 kemudian dibandingkan dengan t tabel 0.05 = 2.262 dengan 
ketentuan harga t hitung lebih besar dari t tabel (21.147 ≥ 2.262), maka Ha diterima. 
Hal ini berarti perbedaan yang signifikan antara skor disiplin belajar sebelum dan 
setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement. Dengan 
demikian terdapat perubahan disilin belajar peserta didik, yang semula dalam kriteria 
rendah meningkat menjadi kriteria sedang dan tinggi setelah diberikan perlakuan.  
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Berdasarkan tabel uji t-test diketahui bahwa peningkatan disiplin belajar rata-rata 
44.2 dari sekor rata-rata secara keseluruhan. Peningkatan tertinggi dialami oleh AY 
dengan beda sekor sebesar 57 dan peningkatan terendah dialami oleh IND yang 
hanya sebesar 32 dari sekor prettest. Adapun peningkatan  disiplin belajar peserta 
didik berdasarkan perindikator yaitu: 
a. Disiplin waktu, disiplin waktu yaitu meliputi: tepat waktu dalam belajar tidak 
keluar kelas saat jam pelajaran, mengumpulkan/ menyelesaikan tugas tepat 
padawaktunya. Pada indikator ini nilai rata-rata posttest yaitu: 31.90, tingkat 
kedisiplinan peserta didik pada indikator disiplin waktu mengalami 
peningkatan yang signitifikan. Hal ini ditandai dengan perilaku peserta didik 
yang masuk kelas tepat waktu, mengerjakan tugas tepat waktu dan tidak 
keluar kelas saat jam pelajaran berlangsung. 
b. Disiplin Perbuatan, disiplin perbuatan yaitu meliputi: tidak malas belajar, 
tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya, tidak suka berbohong dan 
patuh. Pada indikator ini nilai rata-rata posttest yaitu :64.40, tingakat 
kedisiplinan peserta didik pada indikator disiplin perbuatan mengalami 
peningkatan yang signitifikan. Hal ini ditandai dengan perilaku peserta didik 
yang sudah membaik yaitu peserta didik lebih semangat dalam belajar, selalu 
berkata jujur dan patuh terhadap guru dan peraturan sekolah. 
Maka dapat disimpulkan bahawa kedisiplinan belajar peserta didik mengalami 
peningkatan yang cukup baik, baik dari perindikator maupun secara keseluruhan. 
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Kenaikan sekor yang hanya mencapai tingkat kiteria sedang dikarenakan beberapa 
hal, diantaranya yaitu waktu pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik 
reinforcement yang dilakukan denngan waktu yang singkat, ruangan yang panas 
menjadi penyebab kurang efektifnya pelaksanaan pelaksanaan layanan konseling 
kelompok dengan teknik reinforcement. Hal tersebut berdampak kurang optimalnya 
pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement dan 
berdampak kepada hasil yang diperoleh dalam upaya meningkatkan disiplin belajar 
peserta didik. 
Selain faktor diatas juga terdapat faktor sosio-culture dimana kebiasaan peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 9Bandar Lampung masih banyak menganggap bahwa 
membicarakan masalah pribadi yang dialami merupakan hal yang tidak etis dirasakan 
peneliti sebagai faktor penghambat yang cukup berpengaruh terhadap kurang 
optimalnya layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement, walaupun 
pada akhirya peneliti mampu mengatasi, akan tetapi butuh waktu yang cukup lama 
untuk melakukanya. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah tercapai dilaksanakan sebaik mungkin, akan 





a. Layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement yang 
dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan selama kurang lebih satu bulan 
sebenarnya dirasa kurang maksimal. Karena hasil dari proses layanan 
konseling kelompok dengan teknik reinforcement yang maksimal tidak bisa 
dilakukan secara instan, apalagi dalam hal ini untuk meningkatkan disiplin 
belajar. Disiplin belajar perlu dikontrol dari waktu ke waktu.  
b. Waktu pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik 
reinforcement kurang efektif karena hanya 45 menit karena peserta didik 
masih terikat pada saat jam sekolah. 
c. Untuk pengecekan perubahan perilaku klien hanya menggunakan skala 
efektivitas disiplin belajar. Perilaku peserta didik selama di dalam kelas dan 













Berdasarkan hasil penelitian bahwa layanan konseling kelompok dengan 
teknik reinforcement  untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung  Tahun Ajaran 2017/2018 efektif dan 
mengalami peningkatan  disiplin belajar  baik disiplin waktu maupun disiplin 
perbuatan peserta didik. 
Adapun hasil peningkatan disiplin belajar peserta didik selelah 
melaksanakan konseling kelompok dengan teknik reinforcement dengan 
diperoleh (df) 9  kemudian dibandingkan dengan ttabel 0.05 = 2.262 maka thitung ≥ 
ttabel (21.147 ≥ 2.262) atau nilai sig.(2-tailed) lebih kecil 0.005 (0.000 ≤ 0.005), 
ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, selain itu didapatkan nilai 
rata-rata sebelum dan sesudah diberi perlakuan nilai posttest lebih besar 
dibandingkan pretest  (96.3 ≥ 53.1) Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling 
kelompok dengan teknik reinforcement dapat meningkatkan disiplin belajar  





B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini dibuktikan dengan adanya perubahan 
peserta didik yang dikategorikan dalam disiplin belajar rendah setelah diberikan 
layanan  konseling kelompok dengan teknik reinforcement maka ada beberapa 
saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu: 
1. Peserta didik diharapkan terus berusaha meningkatkan dan mengembangkan 
disiplin belajar, dan juga memperbanyak wawasan tentang bagaimana 
meningkatkan disiplin belajar  yang baik. Serta mencapai kesejahteraan diri 
dengan disiplin dalam berbagai hal. 
2. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar dapat memprogramkan dan 
melatih peserta didik dengan melaksanakan pelayanan bimbingan dan 
konseling sesuai kurikulum yaitu untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada peserta didik, terutama pada peserta didik 
yang dikategorikan memiliki masalah dalam disiplin belajar. 
3. Kepala sekolah agar dapat merumuskan kebijakan dalam memberikan dua 
jam pelajaran efektif masuk kelas untuk layanan bimbingan dan konseling 
sesuai dengan model pembelajaran bermutu. 
4. Untuk peneliti lebih lanjut, diharapkan dapat melakukan penelitian  yang 
lebih luas dan komprehensif mengenai layanan konseling kelompok dengan 
teknik reinforcement dalam menangani peserta didik yang memiliki kategori 
disiplin belajar rendah dan perlu diadakannya layanan bimbingan dan 






Al quran dan terjemahan, Syaamil Quran: Bandung 
 
Anas Sudijono. 2008.  Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grapindo 
 
Anggi Andriyani,Gede Sendiyasa, Ni Nengah Madri Antari. Penerapan Konseling 
behavioral dengan teknik penguatan positif sebagai upaya untuk 
meminimaliskan prilaku membolos pada siswa kelas X.1 SMA NEGERI 1 
SAWAN Tahun Ajaran 2013/2014. E-journal undiksa jurusan bimbingan 
konseling, Volume: 2 No 1. 2014  
 
Bimo Walgito. 2004. Bimbingan Dan Konseling (Study Dan Karir), Andi, 
Yogyakarta 
   
Cholid Narbuko dan Abu Achmad.2007. Metodelogi Penelitian. Jakarta: PT.Bumi 
Aksara. 
 
Charles,S. 1980. Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, Jakarta: Mitra 
Utama 
 
Desty Dwi Trisnawati, Membangun Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Sma 
Khadijah Surabaya Melalui  Implementasi Tata Tertib Sekolah: E-journal 
UNESA Jurusan PPKN FIS, Nomer 1 Volume: 2 Tahun 2013 
 
Dewa Ketut Sukardi. 2008. Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Dewi Maslicha Haryono.“ Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam 
Pembelajaran Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (Spldv) Di Kelas VIII Smp Al-Azhar Menganti Gresik”. E-journal 
UNESA Jurusan Matematika email: wie_kumala@yahoo.com 
 
Dra. WERDIYATI. FYP guru bimbingan konseling SMPN 9  Bandar Lampung, 
Wawancara, tanggal 9 Oktober 2017 
 






Herlia Wati, “Metode Penelitian” (online) blogspot, tersedia: Http://herliamer. 
blogspot.com/2012/05/babIV.html, (diakses tgl 27 agustus 2017  jam. 10.00) 
 
Iin Kurniati, Maman Surahman,Tambat Usman, “Pengaruh Positive Reinforcement 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa” Labuhan Ratu Regency of  Bandar 
Lampung, Skripsi: E-mail: iin.redblue@gmail.com 
 
Mardiana Bin Smith. Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Disiplin 
BelajarSiswa di SMA 1 Antigola Kabupaten Gorontalo, [online]: Jurnal Univer
sitas Negeri Gorontalo,Tersedia: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/PP/article/. 
 
Muhibbinsyah. 2010. Psikologi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosda karya  
 
Namora Lumongga Lubis. 2011. Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori 
dan Praktik, Jakarta: Kencana Prenada Media Group 
 
Ni Kadek Ita Purnama Dhani, dkk, Efektifitas Konseling Behavioral Teknik Latihan 
Asertif Untuk Meningkatkan Prilaku Disiplin Belajar Siswa di kelas X SMA 
Laboratorium, Undiksha Tahun2012/2013, [online]: Jurnal Universitas  
Pendidikan Ganesha. Tersedia: http://ejournal.ac.id/index.php/JJBK/artile/view
/772/645 
 
Ni Luh Asri, Ni Ketut Suarni, Dewi Arum WMP “ Efektivitas konseling behavioral 
dengan teknik positive reinforcement untuk meningkatkan rasa percaya diri 
dalam belajar pada siswa kelas viii smp negeri 2 singaraja tahun pelajaran 
2013/2014”, Jurnal Jurusan Bimbingan Konseling, Vol, 2 No. 1 Tahun:2014  
FIP Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia. Tahun 2014 h. 2  
 
Ni Putu Rima Indrayani1, Ni Ketut Suarni2, Mudjijono “Efektivitas Konseling 
Behavioral Dengan Teknik Penguatan Intermitten Untuk Meningkatkan 
Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII A Smp Negeri 1 Sukasada. E-journal 
Jurusan Bimbingan Konseling, FIP Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 
Indonesia  
 
Prayitno dan Erman A. 2004. Dasar-dasar bimbingan dan konseling. Jakarta: PT. 
Rineka Cipta 
 
Prayitno. 1995 . Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), 
Jakarta: Ghalia Indonesia  
 
S.Wijowasito. 1981. Kamus Lengkap Bahasa Inggris Indonesia, ikip Bandung 
Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya ,Jakarta: 
Rineka cipta  
86 
 
Sofan Amri. 2013. Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 
2013, Jakarta: PT. Prestasi Pusatakaraya 
 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R&D) Bandung: Alfabeta  
 
Suharsimi Arikunto. 2005. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 
Rhieneka Cipta 
 
Suharsimi Arikunto. 2010. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, Jakarta: 
Bumi Aksara  
 
Sukardi. 2012. Metedologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara 
 
Team Penyusun. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Tersedia: 
http://ejournal.unesa.ac.id/article/4637/41/article.pdf  
 
Tohirin. 2007. Bimbingan dan Konseling disekolah dan madrasah (Berbasis 
Integrasi), Jakarta: Raja Grafindo Persada 
 
Tuti Rahayu,  Hubungan  Antara Tingkat Kedisiplinan Siswa Dengan Prestasi 
Belajarnya Pada mata Pelajaran PKN (Studi deskriptif terhadap siswa kelas 
XI/diSMAPasudan,2Cimahi),[online]: Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia
Tersedia: http:/aresearch.upi.edu/operator/upload/s_ppk_033278_chapture2.pdf 
  
Yulia Rahmatika Aziza, Vitalis Djarot Sumarwoto: “Peningkatan Keaktifan 
Mengemukakan Pendapat Melalui Bimbingan Pribadi Dengan Teknik 
Reinforcement Pada Siswa Smp Negeri 1 Takeran Kab. Magetan, E-journal 






Yang bertanda tangan di bawah ini:  
Nama   : Musdariah , S.Pd 
Alamat : Kecamatan Banjit, Kampung banyumas Kab.Way kanan  
 
Dengan ini menyatakan bahwa angket yang disusun untuk penelitian ini telah 
saya teliti dan telah  teruji validitas dan reliabilitasnya, dalam  rangka penyelesaian 
tugas akhir skripsi yang 
berjudul: 
“EFEKTIVITAS LAYANAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK 
ASSERTIVE TRAINING DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN BELAJAR 
PESERTA DIDIK DI KELAS X MIA 1 SMA NEGERI 14 BANDAR 
LAMPUNG TAHUN PELAJAN 2017/2018” 
 
Lembar angket  tersebut diadopsi oleh: 
Nama : YUNITA VERAWATY 
NPM   : 1311080049 
Telah disetujui dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian penyelesaian 
tugas akhir skripsi. 









Lampiran 1. Pedoman wawancara Guru Bimbingan Konseling 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Mengunakan wawancara tidak terstruktur: 
Nama Responden  : 
Hari/Tanggal wawancara : 
Waktu    : 
A. Pengantar 
1. Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 
disiplin belajar peserta didik. 
2. Wawancara diadakan ketika guru bimbingan konseling sedang memiliki waktu 
luang. Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan disiplin belajar. 
 
B.Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimanakah Program bimbingan dan konseling di SMPN 9 Bandar 
Lampung? 
2. Apakah ada jam pelajaran untuk bimbingan konseling disekolah? 
3. Bagaimana perilaku disiplin belajar peserta didik di SMPN 9 Bandar Lampung 
? 
4. Apakah di kelas VIII terdapat kelas yang memiliki disiplin belajar rendah? 









Lampiran 2. Pedoman wawancara wali kelas VIII F  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Mengunakan wawancara tidak terstruktur: 
Nama Responden  : 
Hari/Tanggal wawancara : 
Waktu    : 
A. Pengantar 
1. Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 
disiplin belajar peserta didik. 
2. Wawancara diadakan ketika wali kelas VIII F sedang memiliki waktu luang. 
Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan disiplin belajar. 
 
B.Daftar Pertanyaan 
1. Pada saat dikelas, bagaimana peserta didik mengikuti proses belajar mengajar? 
2. Bagaimana tindakan guru ketika peserta didik pada saat jam pelajaran 
berlangsung peserta didik keluar masuk ke toilet atau kekantin? 
3. apakah pada saat awal proses pembelajaran dilakukan kesepakan peraturan 
belajar  (kontrak belajar) antara peserta didik dan guru? 
4. apakah peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 
5. apakah peserta didik mengungkapkan pendapat/bertanya apabila ada yang tidak 









Nama   : 
No. Absen  : 
Hari/Tanggal  : 
 
1. Kuesioner ini terdiri dari 29 item pertanyaan, bertujuan mengukur disiplin belajar 
peserta didik, isilah seluruh kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian di 
bawah. 
2. Apa yang anda isi tidak ada kaitannya dengan nilai Anda, oleh karena itu isilah 
setiap item pertanyaan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang Anda 
alami. 
3. Pastikan Anda telah mengisi seluruh pernyataan dalam kuesioner ini. 
 
Petunjuk Pengisian 
Isilah dengan tanda check (√) pada kolom dari setiap pernyataan yang paling sesuai 
dengan apa yang anda alami. Pengertian yang ada dalam kolom tersebut adalah 
sebagai berikut. 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KK = Kadang-kadang 
TP = Tidak Perna 
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NO PERNYATAAN  SKOR 
SL S KK TP 
1 Saya suka terlambat datang kesekolah      
2 Saya suka datang kesekolah tepat waktu     
3 Ketika waktu istirahat sudah berakhir saya tidak segera masuk ke kelas     
4 Ketika waktu istirahat sudah berakhir saya segera masuk ke dalam 
kelas walau belum ada guru 
    
5 Saya suka membolos saat pelajaran berlangsung     
6 Saya tidak suka membolos saat jam pelajaran belangsung     
7 Apabila ada tugas saya tidak pernah menyelesaikannya tepat waktu     
8 Apabila ada tugas saya berusaha menyelesaikannya tepat waktu     
9 Saya bersunggug-sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru  
    
10 Saya tidak pernah bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
    
11 Saya tidak pernah bosan mengikuti pelajaran yang berlangsung     
12 Bila saya bosan mengikuti pelajaran, saya pura-pura sakit agar diberi 
ijin beristirahat di UKS 
    
13 Saya tidak suka membolos ketika pelajaran berlangsung     
14 Saya suka membolos saat jam pelajaran berlangsung     
15 Saya mengikuti pelajaran sampai selesai jam pelajaran     
16 Saat jam pelajaran saya pergi ketempat lain     
17 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru     
18 Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru     
19 Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru     
20 Saya menyuruh orang lain untuk mengerjakan tugas saya     
21 Saya menanyakan materi yang belum saya mengerti     
22 Saya tidak bertanya mengenai materi yang belum saya mengerti     
23 Saya berkata dengan alasan jujur saat tidak mengerjakan tugas     
24 Saya berbohong saat tidak mengerjakan tugas, karena takut dihukum     
25 Saya mengerjakan ujian sendiri sesuai dengan kemampuan saya     
26 Saya mencontek jawaban ulangan teman saya     
27 Saya melihat pekerjaan teman, saat saya tidak bisa mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru 
    
28 Saat guru menjelaskan saya memperhatikan      
29 Saat pelajaran berlangsung saya jalan-jalan di kelas dan mengganggu 
teman. 




1. Uji Paired Sample Secara Keseluruhan 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Posttest 96.30 10 8.028 2.539 






Paired Samples Test 










95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Posttest - Pretest 43.200 6.460 2.043 38.579 47.821 21.147 9 .000 
 
2. Uji Paired Sample Pada Indikator Disiplin Waktu 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Posttest 31.90 10 2.132 .674 
Pretest 16.90 10 .994 .314 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Posttest & Pretest 10 .676 .032 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Posttest & Pretest 10 .743 .014 
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Paired Samples Test 
  Paired Differences 







95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Posttest - Pretest 15.000 1.633 .516 13.832 16.168 29.047 9 .000 
 
3. Uji Paired Sample Pada Indikator Disiplin Perbuatan 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Posttest 64.40 10 6.931 2.192 
Pretest 36.20 10 2.348 .742 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Posttest & Pretest 10 .705 .023 
 
 
Paired Samples Test 







Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 







One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Posttest Pretest 
N 10 10 
Normal Parameters
a
 Mean 96.30 53.10 
Std. Deviation 8.028 2.378 
Most Extreme Differences Absolute .235 .147 
Positive .177 .112 
Negative -.235 -.147 
Kolmogorov-Smirnov Z .742 .466 
Asymp. Sig. (2-tailed) .640 .982 
a. Test distribution is Normal.   




















5. Uji Validitas  
No Angket   Correlate  Keterangan 
1 Butir 1 0.489 Valid  
2 Butir 2 0.612 Valid  
3 Butir 3 0.702 Valid  
4 Butir 4 0.653 Valid  
5 Butir 5 0.845 Valid  
6 Butir 6 0.779 Valid  
7 Butir 7 0.748 Valid  
8 Butir 8 0.670 Valid  
9 Butir 9 0.670 Valid  
10 Butir 10 0.553 Valid  
11 Butir 11 0.573 Valid  
12 Butir 12 0.554 Valid  
13 Butir 13 0.574 Valid  
14 Butir 14 0.574 Valid  
15 Butir 15 0.670 Valid  
16 Butir 16 0.609 Valid  
17 Butir 17 0.544 Valid  
18 Butir 18 0.590 Valid  
19 Butir 19 0.520 Valid  
20 Butir 20 0.541 Valid  
21 Butir 21 0.600 Valid  
22 Butir 22 0.623 Valid  
23 Butir 23 0.694 Valid  
24 Butir 24 0.664 Valid  
25 Butir 25 0.636 Valid  
26 Butir 26 0.564 Valid  
27 Butir 27 0.659 Valid  
28 Butir 28 0.624 Valid  









6. Reliabilitas  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 


























BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan atau Bahasan : Perkenalan, penjelasan layanan konseling 
kelompok 
B. Sub Topik     : - 
C. Bidang Bimbingan    : Pribadi, Sosial dan Belajar 
D. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
E. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan Pengembangan 
F. Kompetensi yang ingin dicapai 
 1. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mengerti tentang konseling 
kelompok 
2. Hasil yang ingin dicapai      : Agar peserta didik dapat meningkatkan 
disiplin dalam belajar 
G. Pendekatan yang digunakan  : Konseling Kelompok dengan Teknik 
Reinforcement 
H. Sasaran Layanan    : Peserta didik kelas VIII yang disiplin belajar 
rendah 
I. Uraian Kegiatan    : 
NO Tahapan Kegiatan 
1 Awal (Permulaan) a. Mengucapkan salam, dan ucapan terima kasih atas 
kesediaannya menjadi responden 
b. Memimpin doa 
c. Menanyakan kabar 
d. Menyampaikan maksud, tujuan dan asas-asas 
pelaksanaan konseling kelompok 
e. Menjelaskan tata cara pelaksanaan layanan 
konseling kelompok 
f. Mengadakan perkenalan 
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 Peralihan (Transisi) a. Menjelaskan kembali mengenai layanan konseling 
kelompok 
b. Menjelaskan batasan masalah yang dibahas dalam 
konseling kelompok 
c. Menanyakan dan memperhatikan anggota kelompok 
mengenai kesiapan untuk melanjutkan kegiatan 
selanjutnya  
 Kegiatan a. Menjelaskan topik materi tentang disiplin belajar 
b. Menjelaskan pentingnya disiplin khususnya dalam 
belajar 
c. Mempersilahkan anggota kelompok untuk 
mengemukakan masalahnya tentang disiplin belajar 
peserta didik 
d. Membantu peserta didik menggali lebih dalam 
permasalahannya, dengan bertanya dan menanggapi 
pendapat teman 
 
 Pengakhiran a. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling akan segera 
diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topik yang telah dibahas 
c. Penilaian segera 
d. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan: 
1. Pemahaman yang sudah diperoleh anggota 
kelompok 
2. Perasaan yang dialami selama kegiatan 
berlangsung 
3. Kesan yang diperoleh selama kegiatan 




f. Memberikan pekerjaan rumah 
g. Mengucapkan terimakasih 
h. Memimpin doa 
i. Mengucapkan salam 
j. Saling berjabat 
 
J. Materi Layanan    : Terlampir 
K. Sumber Materi    : 
L. Pelaksanaan Layanan 
 1. Waktu    : 1X 45 Menit 
 2. Pertemuan    : 1 (Satu) 
 3. Tempat    : SMPN 9 Bandar Lampung 
M. Metode     : Diskusi, Tanya Jawab  
N. Alat dan Perlengkapan   : Kamera Dokumentasi 
O. Penyelenggara Layanan   : Yunita Verawaty 
P. Konsultan     : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
Rencana Penilaian dan tindak Lanjut 
1. Penilaian Proses 
Melihat keaktifan dan partisipasi anggota dalam mengikuti layanan konseling 
kelompok 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan tertulis berupa lembar penilaian segera (laiseg) kepada 
anggota kelompok untuk mengetahui bagaimana wawasan baru yang diperoleh 
dari pembahasan masalah yang sudah dilaksanakan, meminta sebagian anggota 
kelompok mengemukakan perasaannya setelah mengikuti layanan, menanyakan 
kepada anggota kelompok mengenai rencana lanjutan yang akan diambil. 
R. Catatan Khusus    : 
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Bandar Lampung,  2017 
      Peneliti 
 
                 Yunita Verawaty 






































BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan atau Bahasan : Permasalahan Disiplin Belajar Peserta didik 
B. Sub Topik     : - 
C. Bidang Bimbingan    : Pribadi dan Belajar 
D. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
E. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan Pengembangan 
F. Kompetensi yang ingin dicapai 
 1. Tujuan Layanan   : Peserta didik mampu mengatasi masalahnya 
sendiri 
2. Hasil yang ingin dicapai      : Agar peserta didik  mampu memahami dan 
mengidentifikasi tentang disiplin belajarnya. 
G. Pendekatan yang digunakan  : Konseling Kelompok dengan Teknik 
Reinforcement 
H. Sasaran Layanan                             : Peserta didik kelas VIII yang disiplin 
belajarnya rendah 
I. Uraian Kegiatan    : 
NO Tahapan Kegiatan 
1 Awal (Permulaan) a. Mengucapkan salam, dan ucapan terimaksaih atas 
kesediaannya menjadi responden 
b. Memimpin doa 
c. Menanyakan kabar 
d. Menyampaikan maksud, tujuan dan asas-asas 
pelaksanaan konseling kelompok 
e. Menjelaskan tata cara pelaksanaan layanan 
konseling kelompok 
f. Mengadakan perkenalan 




b. Menjelaskan batasan masalah yang dibahas dalam 
konseling kelompok 
c. Menanyakan dan memperhatikan anggota kelompok 
mengenai kesiapan untuk melanjutkan kegiatan 
selanjutnya  
 Kegiatan Menciptakan suatu hubungan yang ditandai dengan 
kesesuaian, kecocokan, keramahan supaya tidak 
terlihat tegang saat pelaksanaan sesi konseling, 
eksplorasi peserta didik, identifikasi masalah. Peneliti 
mencoba mengenali lebih mengenai permasalahan-
permasalahan berkaitan dengan disiplin belajar yang 
rendah. 
 Pengakhiran a. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling akan segera 
diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topik yang telah dibahas 
c. Penilaian segera 
d. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan: 
1. Pemahaman yang sudah diperoleh anggota 
kelompok 
2. Perasaan yang dialami selama kegiatan 
berlangsung 
3. Kesan yang diperoleh selama kegiatan 
e. Membahas dan menanyakan tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
f. Memberikan pekerjaan rumah 
g. Mengucapkan terimakasih 
h. Memimpin doa 
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i. Mengucapkan salam 
j. Saling berjabat 
 
J. Materi Layanan    : Terlampir 
K. Sumber Materi    : 
L. Pelaksanaan Layanan 
 1. Waktu    : 1X 45 Menit 
 2. Pertemuan    : II (Dua) 
 3. Tempat    : SMPN 9 Bandar Lampung 
M. Metode     : Diskusi, Tanya Jawab  
N. Alat dan Perlengkapan   : Kamera Dokumentasi 
O. Penyelenggara Layanan   : Yunita Verawaty 
P. Konsultan     : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
Rencana Penilaian dan tindak Lanjut 
1. Penilaian Proses 
Melihat keaktifan dan partisipasi anggota dalam mengikuti layanan konseling 
kelompok 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan tertulis berupa lembar penilaian segera (laiseg) kepada 
anggota kelompok untuk mengetahui bagaimana wawasan baru yang diperoleh 
dari pembahasan masalah yang sudah dilaksanakan, meminta sebagian anggota 
kelompok mengemukakan perasaannya setelah mengikuti layanan, menanyakan 
kepada anggota kelompok mengenai rencana lanjutan yang akan diambil  
Bandar Lampung,  2017 
      Peneliti 
 
                            Yunita Verawaty 





BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan atau Bahasan : Menetapkan inti permasalahan disiplin belajar 
rendah 
B. Sub Topik     : - 
C. Bidang Bimbingan    : Pribadi, Sosial dan Belajar 
D. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
E. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan Pengembangan 
F. Kompetensi yang ingin dicapai 
 1. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu mengatasi 
masalahnya sendiri 
2. Hasil yang ingin dicapai      : Agar peserta didik mampu memahami dan 
mengidentifikasi tentang disiplin belajarnya. 
G. Pendekatan yang digunakan  : Konseling Kelompok dengan Teknik 
Reinforcement 
H. Sasaran Layanan                             : Peserta didik kelas VIII yang disiplin 
belajarnya rendah 
I. Uraian Kegiatan    : 
NO Tahapan Kegiatan 
1 Awal (Permulaan) a. Mengucapkan salam, dan ucapan terimaksaih atas 
kesediaannya menjadi responden 
b. Memimpin doa 
c. Menanyakan kabar 
d. Menyampaikan maksud, tujuan dan asas-asas 
pelaksanaan konseling kelompok 
e. Menjelaskan tata cara pelaksanaan layanan 
konseling kelompok 
f. Mengadakan perkenalan 
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 Peralihan (Transisi) a. Menjelaskan kembali mengenai layanan konseling 
kelompok 
b. Menjelaskan batasan masalah yang dibahas dalam 
konseling kelompok 
c. Menanyakan dan memperhatikan anggota kelompok 
mengenai kesiapan untuk melanjutkan kegiatan 
selanjutnya  
 Kegiatan a. Mengidentifikasi peristiwa yang mengawali dan 
menyertai perilaku bermasalah. 
b. Mengidentifikasi perilaku bermasalah 
c. Mengidentifiksai perasaan peserta didik saat 
menceritakan perilaku bermasalah 
d. Merangkum pembicaraan peserta didik 
e. Menemukan inti masalah 
f. Memberikan motivasi pada peserta didik 
 Pengakhiran a. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling akan segera 
diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topik yang telah dibahas 
c. Penilaian segera 
d. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan: 
1. Pemahaman yang sudah diperoleh anggota 
kelompok 
2. Perasaan yang dialami selama kegiatan 
berlangsung 
3. Kesan yang diperoleh selama kegiatan 
e. Membahas dan menanyakan tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
f. Memberikan pekerjaan rumah 
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g. Mengucapkan terimakasih 
h. Memimpin doa 
i. Mengucapkan salam 
j. Saling berjabat 
 
J. Materi Layanan    : Terlampir 
K. Sumber Materi    : 
L. Pelaksanaan Layanan 
 1. Waktu    : 1X 45 Menit 
 2. Pertemuan    : III (Tiga) 
 3. Tempat    : SMPN 9 Bandar Lampung 
M. Metode     : Diskusi, Tanya Jawab  
N. Alat dan Perlengkapan   : Kamera Dokumentasi 
O. Penyelenggara Layanan   : Yunita Verawaty 
P. Konsultan     : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
Rencana Penilaian dan tindak Lanjut 
1. Penilaian Proses 
Melihat keaktifan dan partisipasi anggota dalam mengikuti layanan konseling 
kelompok 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan tertulis berupa lembar penilaian segera (laiseg) kepada 
anggota kelompok untuk mengetahui bagaimana wawasan baru yang diperoleh 
dari pembahasan masalah yang sudah dilaksanakan, meminta sebagian anggota 
kelompok mengemukakan perasaannya setelah mengikuti layanan, menanyakan 
kepada anggota kelompok mengenai rencana lanjutan yang akan diambil. 
R. Catatan Khusus    : 
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Bandar Lampung,  2017 
      Peneliti 
 
 
                            Yunita Verawaty 





































BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan atau Bahasan : Tujuan yang ingin dicapai berkaitan dengan 
permasalahan disiplin belajar rendah 
B. Sub Topik     : - 
C. Bidang Bimbingan    : Pribadi dan Belajar 
D. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
E. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan Pengembangan 
F. Kompetensi yang ingin dicapai 
1. Tujuan Layanan : Agar peserta didik mampu mengatasi 
masalahnya sendiri 
2. Hasil yang ingin dicapai      : Agar peserta didik mampu memahami dan 
merumuskan tujuan mengenai masalahnya 
sendiri tentang disiplin belajarnya 
G. Pendekatan yang digunakan : Konseling Kelompok dengan Teknik   
Reinforcement 
H. Sasaran Layanan                             : Peserta didik kelas VIII yang memiliki 
disiplin belajar rendah 
I. Uraian Kegiatan    :  
NO Tahapan Kegiatan 
1 Awal (Permulaan) a. Mengucapkan salam, dan ucapan terimaksaih atas 
kesediaannya menjadi responden 
b. Memimpin doa 
c. Menanyakan kabar 
d. Menyampaikan maksud, tujuan dan asas-asas 
pelaksanaan konseling kelompok 




f. Mengadakan perkenalan 
 Peralihan (Transisi) a. Menjelaskan kembali mengenai layanan konseling 
kelompok 
b. Menjelaskan batasan masalah yang dibahas dalam 
konseling kelompok 
c. Menanyakan dan memperhatikan anggota kelompok 
mengenai kesiapan untuk melanjutkan kegiatan 
selanjutnya  
 Kegiatan a. Menentukn tujuan konseling 
b. Mempertegas tujuan yang ingin dicapai 
c. Memberikan kepercayaan dan meyakinkan peserta 
didik bahwa konselor ingin membantu peserta didik 
mencapai tujuan konseling 
d. Membantu peserta didik memandang masalahnya 
dengan memperhatikan hambatan yang dihadapi 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
 Pengakhiran a. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling akan segera 
diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topic yang telah dibahas 
c. Penilaian segera 
d. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan: 
1. Pemahaman yang sudah diperoleh anggota 
kelompok 
2. Perasaan yang dialami selama kegiatan 
berlangsung 
3. Kesan yang diperoleh selama kegiatan 




f. Memberikan pekerjaan rumah 
g. Mengucapkan terimakasih 
h. Memimpin doa 
i. Mengucapkan salam 
j. Saling berjabat 
 
J. Materi Layanan    : Terlampir 
K. Sumber Materi    : 
L. Pelaksanaan Layanan 
 1. Waktu    : 1X 45 Menit 
 2. Pertemuan    : IV (Empat) 
 3. Tempat    : SMPN 9 Bandar Lampung 
M. Metode     : Diskusi, Tanya Jawab  
N. Alat dan Perlengkapan   : Kamera Dokumentasi 
O. Penyelenggara Layanan   : Yunita Verawaty 
P. Konsultan     : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
Rencana Penilaian dan tindak Lanjut 
1. Penilaian Proses 
Melihat keaktifan dan partisipasi anggota dalam mengikuti layanan konseling 
kelompok 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan tertulis berupa lembar penilaian segera (laiseg) kepada 
anggota kelompok untuk mengetahui bagaimana wawasan baru yang diperoleh 
dari pembahasan masalah yang sudah dilaksanakan, meminta sebagian anggota 
kelompok mengemukakan perasaannya setelah mengikuti layanan, menanyakan 
kepada anggota kelompok mengenai rencana lanjutan yang akan diambil. 
R. Catatan Khusus    :  
      
110 
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      Peneliti 
 
 
                            Yunita Verawaty 






































BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan atau Bahasan : Menjelaskan tentang Teknik Reinforcemet 
dalam meningkatkan Disiplin belajar rendah 
B. Sub Topik     : - 
C. Bidang Bimbingan    : Pribadi dan Belajar 
D. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
E. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan Pengembangan 
F. Kompetensi yang ingin dicapai 
1. Tujuan Layanan                   : Agar peserta didik mampu mengatasi 
masalahnya sendiri. Peserta didik mampu 
memahami penggunaan Teknik 
Reinforcement untuk mendisiplinkan dirinya 
2. Hasil yang ingin dicapai      : Agar peserta didik dapat meningkatkan 
disiplin dalam belajar dan merumuskan 
tujuan mengenai disiplin belajarnya. 
G. Pendekatan yang digunakan  : Konseling Behavioral dengan Teknik 
Reinforcement 
H. Sasaran Layanan                             : Peserta didik kelas VII yang disiplin 
belajarnya rendah 
I. Uraian Kegiatan    : 
NO Tahapan Kegiatan 
1 Awal (Permulaan) a. Mengucapkan salam, dan ucapan terimaksaih atas 
kesediaannya menjadi responden 
b. Memimpin doa 
c. Menanyakan kabar 
d. Menyampaikan maksud, tujuan dan asas-asas 
pelaksanaan konseling kelompok 
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e. Menjelaskan tata cara pelaksanaan layanan 
konseling kelompok 
f. Mengadakan perkenalan 
 Peralihan (Transisi) a. Menjelaskan kembali mengenai layanan konseling 
kelompok 
b. Menjelaskan batasan masalah yang dibahas dalam 
konseling kelompok 
c. Menanyakan dan memperhatikan anggota kelompok 
mengenai kesiapan untuk melanjutkan kegiatan 
selanjutnya  
 Kegiatan Memberikan penjelasan mengenai teknik 
Reinforcement kepada peserta didik. Menulis dan 
membuat jadwal serta membuat catatan-catatan kecil 
 Pengakhiran a. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling akan segera 
diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topic yang telah dibahas 
c. Penilaian segera 
d. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan: 
1. Pemahaman yang sudah diperoleh anggota 
kelompok 
2. Perasaan yang dialami selama kegiatan 
berlangsung 
3. Kesan yang diperoleh selama kegiatan 
e. Membahas dan menanyakan tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
f. Memberikan pekerjaan rumah 
g. Mengucapkan terimakasih 
h. Memimpin doa 
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i. Mengucapkan salam 
j. Saling berjabat 
 
J. Materi Layanan    : Terlampir 
K. Sumber Materi    : 
L. Pelaksanaan Layanan 
 1. Waktu    : 1X 45 Menit 
 2. Pertemuan    : V (Lima) 
 3. Tempat    : SMPN 9 Bandar Lampung 
M. Metode     : Diskusi, Tanya Jawab  
N. Alat dan Perlengkapan   : Kamera Dokumentasi 
O. Penyelenggara Layanan   : Yunita Verawaty 
P. Konsultan     : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
Rencana Penilaian dan tindak Lanjut 
1. Penilaian Proses 
Melihat keaktifan dan partisipasi anggota dalam mengikuti layanan konseling 
kelompok 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan tertulis berupa lembar penilaian segera (laiseg) kepada 
anggota kelompok untuk mengetahui bagaimana wawasan baru yang diperoleh 
dari pembahasan masalah yang sudah dilaksanakan, meminta sebagian anggota 
kelompok mengemukakan perasaannya setelah mengikuti layanan, menanyakan 
kepada anggota kelompok mengenai rencana lanjutan yang akan diambil. 
R. Catatan Khusus    :    
Bandar Lampung,  2017 
      Peneliti 
 
                            Yunita Verawaty 





BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Topik Permasalahan atau Bahasan : Hasil konseling berkaitan dengan 
permasalahan disiplin belajar rendah peserta 
didik yang diselesaikan dengan teknik 
Reinforcement 
B. Sub Topik     : - 
C. Bidang Bimbingan    : Pribadi dan Belajar 
D. Jenis Layanan    : Konseling Kelompok 
E. Fungsi Layanan    : Pemahaman, Pengentasan dan Pengembangan 
F. Kompetensi yang ingin dicapai 
 1. Tujuan Layanan   : Agar peserta didik mampu menguasai 
masalahnya sendiri 
2. Hasil yang ingin dicapai      : Agar peserta didik dapat meningkatkan 
disiplin dalam belajar dan dapat merubah 
menjadi lebih baik lagi 
G. Pendekatan yang digunakan  : Konseling kelompok dengan Teknik 
Reinforcement 
H. Sasaran Layanan                             : Peserta didik kelas VIII yang disiplin 
belajarnya rendah 
I. Uraian Kegiatan    : 
NO Tahapan Kegiatan 
1 Awal (Permulaan) a. Mengucapkan salam, dan ucapan terimaksaih atas 
kesediaannya menjadi responden 
b. Memimpin doa 
c. Menanyakan kabar 
d. Menyampaikan maksud, tujuan dan asas-asas 
pelaksanaan konseling kelompok 
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e. Menjelaskan tata cara pelaksanaan layanan 
konseling kelompok 
f. Mengadakan perkenalan 
 Peralihan (Transisi) a. Menjelaskan kembali mengenai layanan konseling 
kelompok 
b. Menjelaskan batasan masalah yang dibahas dalam 
konseling kelompok 
c. Menanyakan dan memperhatikan anggota kelompok 
mengenai kesiapan untuk melanjutkan kegiatan 
selanjutnya  
 Kegiatan a. Menanyakan dan mengevaluasi apa yang dilakukan 
konseli setelah diberikan Treatment  
1. Apa yang telah anda pahami ? 
2. Bagaimana perasaan anda? 
3. Apa yang akan anda lakukan setelah mendapat 
treatment? 
b. Membantu peserta didik memahami, 
mengaplikasikan apa yang dipelajari dalam 
konseling ke tingkah laku peserta didik 
c. Mengeksplorasi kemungkinan kebutuhan konseling 
tambahan 
d. Menyimpulkan apa yang telah dilakukan dan 
dikatakan peserta didik 
e. Membahas tugas-tugas yang harus dilakukan setelah 
diberikan treatment 
f. Mengakhiri proses konseling 
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 Pengakhiran a. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling akan segera 
diakhiri 
b. Menyimpulkan hasil dari topic yang telah dibahas 
c. Penilaian segera 
d. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan: 
1. Pemahaman yang sudah diperoleh anggota 
kelompok 
2. Perasaan yang dialami selama kegiatan 
berlangsung 
3. Kesan yang diperoleh selama kegiatan 
e. Membahas dan menanyakan tindak lanjut kegiatan 
konseling kelompok 
f. Memberikan pekerjaan rumah 
g. Mengucapkan terimakasih 
h. Memimpin doa 
i. Mengucapkan salam 
j. Saling berjabat 
 
J. Materi Layanan    : Terlampir 
K. Sumber Materi    : 
L. Pelaksanaan Layanan 
 1. Waktu    : 1X 45 Menit 
 2. Pertemuan    : VI (Enam) 
 3. Tempat    : SMPN 9 Bandar Lampung 
M. Metode     : Diskusi, Tanya Jawab  
N. Alat dan Perlengkapan   : Kamera Dokumentasi 
O. Penyelenggara Layanan   : Yunita Verawaty 
P. Konsultan     : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing 
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Rencana Penilaian dan tindak Lanjut 
1. Penilaian Proses 
Melihat keaktifan dan partisipasi anggota dalam mengikuti layanan konseling 
kelompok 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan tertulis berupa lembar penilaian segera (laiseg) kepada 
anggota kelompok untuk mengetahui bagaimana wawasan baru yang diperoleh 
dari pembahasan masalah yang sudah dilaksanakan, meminta sebagian anggota 
kelompok mengemukakan perasaannya setelah mengikuti layanan, menanyakan 
kepada anggota kelompok mengenai rencana lanjutan yang akan diambil. 
 
Bandar Lampung,  2017 
      Peneliti 
 
 
                            Yunita Verawaty 





















PESERTA KONSELING KELOMPOK 
 KELAS VIII SMP NEGERI 9 BANDAR LAMPUNG 
 
Hari/Tanggal  :  
Waktu   :  
Tempat  : Ruang Bimbingan Konseling 
NO NAMA KELAS ALAMAT NO.TLP TANDA 
TANGAN 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
 
Guru BK       Peneliti 
 
 
Dra. Werdiyati FYP      Yunita Verawaty 
NIP. 19650731 199303 2004     NPM.1311080049 
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Kepuasan Konseli Terhadap Konseling Kelompok 
Identitas :…………………………………………………………………. 
Nama Konseli :…………………………………………………………………. 
Kelas  :…………………………………………………………………. 
Nama Konselor:…………………………………………………………………. 
Petunjuk : 
 1. Bacalah Secara Teliti 
 2. Berilah Tanda Ceklis (√) Pada Kolon Jawaban Yang Tersedia 




1 Penerimaan Guru Bimbingan Dan 
Konseling Atau Konselor Terhadap 
Kehadiran Anda 
   
2 Waktu Yang Disediakan Untuk 
Konseling Kelompok 
   
3 Kesempatan Yang Diberikan Guru 
Bimbingan Dan Konseling Atau 
Konselor Kepada Peserta Didik /Konseli 
Untuk Menyampaikan Pendapat/Ide 
   
4 Kepercayaan Anda Terhadap Guru 
Bimbingan Konseling Atau Konselor 
Dalam Layanan Konseling Kelompok 
   
5 Hasil Yang Diperoleh Dari Konseling 
Kelompok 
   
6 Kenyamanan Dalam Pelaksanaan 
Konseling Kelompok 
   
Bandar Lampung,……………………….. 





























3. Kegiatan Dikelas saat Mengisi Angket 
 
 





5. Proses Konseling Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
